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ABSTRAK

Popita Sari, NIM.1811240020. Dengan Judul: “Pelaksanaan
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri
156 Seluma Tahun Ajaran 2021”. Skripsi : Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah Dan
Tadris UINFAS Bengkulu, Pembimbing : 1. Deni Febrini, M.Pd,
2. Wiji Aziiz Hari Mukti, M.Pd.Si

Secara etimologis, pelaksanaan atau dalam bahasa inggris
(actuanting), yang artinya sebagai suatu usaha atau kegiatan
tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program
dalam kenyataannya. Pelaksanaan/pergerakan (actuanting) adalah
sebagai suatu pelaksanaan untuk menjalankan, atau
menggerakkan anggota, dan mendorong Yyang tidak lain
merupakan upaya mewujudkan rencana menjadi realisasi melalui
berbagai pengarahan dan motivasi supaya anggota atau karyawan
tersebut dapat melaksanakan kegiatan atau pekerjaannya secara
optimal.

Pada pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
mencakup persiapan pelaksanaan asesmen, proses pelaksanaan
asesmen, kendalah pelaksanaan asesmen, solusi untuk
menghadapi masalah pelaksanaan asesmen dan hasil pelaksanaan
asesmen.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
tentang Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) pada
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang mengukur literasi
dan numerasi murid di SDN 156 Seluma 50% sudah mencapai
kompetensi minimum, sehingga dapat dikatakan bahwa mutu
pendidikan di SDN 156 sudah cukup baik, namun akan dijadikan
bahan evaluasi bagi sekolah untuk pelaksanaan ANBK di tahun
yang akan datang supaya dapat memberikan hasil yang baik lagi.

Kata Kunci : Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Kemendikbud, 2013 menyatakan: “Pendidikan adalah usaha
sadar, terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
belajar yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan
potensi secara aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara”. Hal ini diperlukan agar kedepannya Sistem
pendidikan lebih terarah, efisien, relevan dan sesuai dengan
Dinamika kehidupan sosial di suatu negara.*

Menuntut ilmu adalah ikhtiar atau usaha dalam
mempelajari ilmu, baik ilmu dunia maupun akhirat dengan

tujuan agar ilmu tersebut bermanfaat bagi dirinya dan juga

'https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/upload/downloadcenter/UU%20N
0mor%2020%20Tahun%202003%20T entang%20Sistem%20Pendidikan%20N
1538456221.pdf diakses 25 januari 2021



https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/upload/downloadcenter/UU%20Nomor%2020%20Tahun%202003%20Tentang%20Sistem%20Pendidikan%20N_1538456221.pdf
https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/upload/downloadcenter/UU%20Nomor%2020%20Tahun%202003%20Tentang%20Sistem%20Pendidikan%20N_1538456221.pdf
https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/upload/downloadcenter/UU%20Nomor%2020%20Tahun%202003%20Tentang%20Sistem%20Pendidikan%20N_1538456221.pdf

bagi orang lain. llmu dunia dicari untuk memudahkan dalam
hidup di dunia, sedangkan ilmu akhirat dicari agar manusia
memiliki tuntutan dan tidak tersesat dalam kebatilan.

Sebagaimana dijelaskan berikut ini:

LAl Ik 4 &) Jek lale 438 (sl )k Al G

Artinya: "Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah SWT akan memudahkan baginya
jalan menuju surga” (HR Muslim).?

Dalam menghadapi tantangan global pada pendidikan
abad 21, peserta didik mengharuskan peserta didik dapat
menguasai berbagai kecakapan hidup yang pokok. Peserta
didik dapat menguasai berbagai kecakapan belajar dan
berinovasi, kecakapan menggunakan teknologi informasi,
kecakapan hidup untuk bekerja dan berkontribusi pada
masyarakat.

Kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud) menghapus Ujian Nasional (UN) dan

“https://www.mustafalan.com/2021/04/hadits-tentang-pendidikan.html
diakses 8 Maret 2022.



https://www.mustafalan.com/2021/04/hadits-tentang-pendidikan.html

menggantinya dengan Asesmen Nasional diklaim merupakan
kebijakan yang tepat dengan kondisi dan kebutuhan dunia
kerja saat ini. Kebijakan ini akan berdampak lebih besar
terhadap sekolah dan peserta didik. Kebijakan ini juga
mengacu pada hasil penelitian PISA yang membuktikan
kemampuan belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan
menengah kurang memadai.

Untuk itu, reformasi asesmen diperlukan untuk
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran. Pemetaan
mutu pendidikan secara menyeluruh mutlak dibutuhkan sejak
tahun 2021, Asesmen Nasional (AN) telah resmi diterapkan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
yang artinya Ujian Nasional (UN) sudah tidak perlukan lagi.
Kebijakan ini ditetapkan setelah melakukan koordinasi antara
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan sejumlah
dinas dan lembaga terkait.

Asesmen Nasional (AN) diterapkan bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja dan mutu sistem pendidikan secara

menyeluruh di indonesia. Hasil Asesmen Nasional (AN) Tidak
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lagi berdampak pada pencapaian proses belajar peserta
didik akan tetapi dapat memberikan umpan balik untuk tindak
lanjut pembelajaran dan kompetensi peserta didik atau sebagai
dasar perbaikan kualitas pembelajaran pada tingkat
selanjutnya.

Dasar pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) adalah program penilaian terhadap mutu
setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada
jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai
berdasarkan hasil belajar murid yang mendasar (literasi,
numerasi, dan karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar
dan iklim satuan pendidikan yang mendukung pembelajaran.
Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen
utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei
Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Asesmen perlu
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan . Asesmen ini
dirancang untuk menghasilkan informasi akurat untuk
memperbaiki kualitas belajar-mengajar, yang pada gilirannya

akan meningkatkan hasil belajar murid. Asesmen Nasional



menghasilakan informasi untuk memantau a) perkembangan
mutu dari waktu ke waktu, dan b) kesenjangan antar bagian di
dalam sistem pendidikan (misalnya kesenjangan antar
kelompok sosial ekonomi dalam satuan pendidikan.
Kesenjangan antara satuan pendidikan negeri dan swasta di
suatu  wilayah, kesenjangan antardaerah, atau pun
antarkelompok berdasarkan atribut tententu). Asesmen
Nasional bertujuan untuk menunjukan apa yang seharusnya
menjadi tujuan utama satuan pendidikan, yakni pengembangan
kompetensi dan karakter murid. Asesmen Nasional juga
memberi gambaran tentang Kkarakteristik esensial sebuah
satuan pendidikan yang efektif untuk mencapai tujuan utama
tersebut. Hal ini diharapkan dapat mendorong satuan
pendidikan dan Dinas Pendidikan untuk memfokuskan sumber
daya pada perbaikan mutu pembelajaran.

1. Dasar hukum undang-undang nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut:*

Dhina  Cahya Rohim, Septina Rahmawati, Inggrid Dyah
Ganestri,“Konsep asesmen kompetensi minimum untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar ”, Jurnal Varidika, Vol.33,
No.1, hal.55.



a) Pasal 57 (1): “Evaluasi dilakukan dalam rangka
penendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan
pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.”

b) Pasal 59 (1): Pemerintah dan pemerintah daerah
melakukan evaluasi terhadap pengelola, satuan,
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.

2. Peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2021 tantang

Standar Pendidikan Nasional

a) Pasal 46 (3): Evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat dilaksanakan dalam bentuk asemen nasional
dan analisis-analisis data satuan pendidikan,
pendidik, tenaga dan pemerintah daerah.

b) Pasal 46 (4): Asemen nasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a mengukur.

Tujuan kegiatan ANBK selain sebagai penilaian

terhadap mutu sekolah memiliki berbagai tujuan kegiatan yaitu

memantau perkembangan mutu sekolah dari waktu ke waktu,



memantau kesenjangan antar bagian di dalam sistem
pendidikan (misalnya kesenjangan antarkelompok sosial
ekonomi dalam satuan pendidikan, kesenjangan antara satuan
pendidikan negeri dan swasta di suatu wilayah, kesenjangan
antardaerah, atau pun kesenjangan antarkelompok berdasarkan
atribut tertentu), memantau pengembangan kompetensi dan
karakter murid, memberi gambaran tentang karakteristik
sebuah satuan pendidikan yang efektif. Peserta Asesmen
Nasional peserta didik dari kelas 5. Elemen kebijakan asesmen
nasional peserta (siswa) adalah sampel yang dipilih secara
acak.

Kegiatan evaluasi pembelajaran adalah bagian yang
tidak dapat dipisahkan selama proses pendidikan berlangsung.
Meski demikian tidak semua jenis evaluasi dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan. Evaluasi dalam
bidang pendidikan dan pengajaran mempunyai beberapa

fungsi yaitu untuk mengetahui taraf kesiapan dari siswa untuk



tujuan pendidikan. Jika menggunakan alat ukur yang tepat
maka keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan jelas. *

Kondisi pandemi Covid 19 sekarang ini yang juga
berdampak pada dunia pendidikan yang mengakibatkan sistem
pendidikan tidak berjalan dengan semestinya dan sistem
evaluasi sangat diperlukan untuk mengukur kemampuan siswa
selama proses belajar dikarenakan semua aktivitas dibatasi.
Berangkat dari hal tersebut maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK): pengetahuan /kemampuan siswa
selama belajar. Terutama pada asesmen kompetensi minimum
(AKM) untuk mengukur literasi dan numerasi.

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di
SDN 156 Seluma. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
oleh peneliti, hari senin tanggal 31 januari 2022 di SDN 156
penelusuran yang didapatkan di SDN 156 Seluma terdapat
banyak perbedaan pendapat atau argumen dari guru dan siswa

kelas V mengenai pelaksanaan asesmen nasional, SD Negeri

*Ibadullah Malawi, Endang Sri Maruti, Evaluasi Pendidikan, ( CV. AE
MEDIA GRAFIKA, 2016) hal.4.
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156 Seluma adalah sekolah yang berada di kota Tais yang
masih menumpang pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
komputer (ANBK) di SMP Negeri 5 Seluma karena sarana dan
prasarana yang masih kurang. Peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) di SDN 156 Seluma.

Alasan peneliti memilih kelas V sebagai subjek
penelitian adalah pelakasanaan Asesmen Nasional (AN)
memang khusus diwajibkan dilakukan untuk kelas V dan
program asesmen nasional yaitu mengevaluasi capaian murid
secara individu yakni pada kemampuan anak dalam membaca,
sehingga anak bisa memahami dan bisa menjawab soal dengan
mudah. Asesemen Nasional ini lebih kepada mengevaluasi dan
memetakan sistem pendidikan berupa input, proses dan hasil.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan asesmen ini
mengukur bagaimana mutu dari sekolah tersebut.

Berdasarkan hal di atas, penulis terdorong melakukan

penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Asesmen Nasional
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berbasis komputer (ANBK) di SD Negeri 156 Seluma pada
tahun ajaran 2021”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pendahuluan diatas, maka rumusan masalahnya
adalah:
Bagaimana pelaksanaan Asesmen Nasional berbasis komputer
(ANBK) yakni pada asesmen kompetensi minimum (AKM) di
SD Negeri 156 Seluma pada tahun ajaran 20217
. Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah dgunakan untuk menghindari
adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar
penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan  sehingga tujuan penelitian akan tercapai.
Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Penulis hanya meneliti ruang lingkup mengenai hasil Asesmen
Nasional berbasis komputer (ANBK) asesmen kompetensi

minimum (AKM) literasi membaca dan literasi numerasi.
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D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembahasan masalah dan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk  mendeskripsikan pelaksanaan Asesmen Nasional
berbasis komputer (ANBK) yakni pada asesmen kompetensi
minimum (AKM) di SD Negeri 156 Seluma pada tahun ajaran
2021
E. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan untuk memahami tentang pelaksanaan
Asesmen Nasional berbasis komputer (ANBK).
b. Memberikan sumbangan ilmiah bagi Guru tentang
pelaksanaan Asesmen Nasional berbasis komputer

(ANBK).
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c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pelaksanaan
Asesmen Nasional berbasis komputer (ANBK).

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
tentang pelaksanaan Asesmen Nasional berbasis
komputer (ANBK) melalui metode observasi dan
wawancara.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran tentang pelaksanaan Asesmen Nasional
berbasis komputer (ANBK) melalui metode observasi
dan wawancara.

c. Bagi anak didik
Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai Asesmen
Nasional berbasis komputer (ANBK).

d. Bagi sekolah
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Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi sekolah
mengenai pelaksanaan Asesmen Nasional berbasis

komputer (ANBK).



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pelaksanaan ANBK
1. Pengertian Pelaksanaan

Menurut KKBI pelaksanaan berasal dari kata laksana,
yaitu proses, cara, perbuatan melaksanakan (Rancangan,
keputusan, dan sebagainya).” Dapat diartikan bahwa
pelaksanaan adalah suatu usaha atau kegiatan tertentu yang
dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam
kenyataanya. Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha
atau kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan
rencana atau program dalam kenyataannya.

Pelaksanaan sebagai proses dalam bentuk rangkaian

kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu

*https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/PELAKSANAAN. Diakses 15
Februari 2022.
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tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program
dan proyek.°

Pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan
tindak lanjut sekolah atau kebijakan ditetapkan yang berdiri
atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis
maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan
guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan
semula.’

Pelaksanaan (Actuating) itu pada hakikatnya adalah
menggerakan orang- orang untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Adapun
beberapa pengertian pelaksanaan (Actuating) menurut para
ahli :

a. Hersey dan Blancard mengemukakan bahwa

Actuating atau motivating adalah kegiatan untuk

menumbuhkam  situasi secara langsung dapat

mengarahkan dorongan-dorongan yang ada dalam diri

Agama

®Dwi Purnama Wati, Pelaksanaan Fungsi Pengawasan Pendidikan
Islam Terhadap Guru Pendidikan Agama Islam, (Lampung:

Universitas Lampung, 2014)hal.7.

’M, Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan,

(‘Yogyakarta: Penerbit Aswaja Pressindo, 2014),hal.151.
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seseorang kepada kegiatan-kegiatan untuk mencapai
tujuan yang ditentukan.®

b. Georgri R Terry mengemukakan bahwa
pelaksanaan (Actuating) adalah sebagai usaha untuk
menggerakan anggota kelompok dengan berbagai
cara hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk,

c. Mencapai sasaran-sasaran perusahan dan anggota
perusahaan yang bersangkutan hingga mereka
tergerak untuk mencapai sasaran itu.’

Jadi pengertian pelaksanaan dari pengabungan teori
menurut ahli di atas adalah kegiatan untuk mendorong atau
menggerakan seseorang atau semua anggota kelompok agar
mau berusaha untuk mencapai sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan usaha untuk
menggerakan semua anggota kelompok sehingga tujuan
dari pelaksanaan dalam suatu kegiatan bisa tercapai dengan

baik secara efektif dan efesien.pelaksanaan adalah kegiatan

®Nana Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan
Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manajemen Manusia, (Bandung:
Falah Production, 2004),hal.115

%Georgi R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Askara,
2013), hal. 17
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yang dilakukan oleh suatu badan atau wada secara

berencana, teratus, terarah, terstruktur, guna mencapai

tujuan yang diharapkan, maupun operasional atau
kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran
dari program/rancangan yang telah ditetapkan.

Fungsi Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi pelaksanaan sebagai berikut:

a. Untuk mempengaruhi seseorang (orang-orang) supaya
bersedia menjadi pengikut

b. Melunakan daya resistensi pada seseorang atau orang-
orang

c. Untuk membuat seseorang atau orang-orang suka untuk
mengerjakan tugas dengan baik.

d. Untuk mendapatkan serta memlihara dan memupuk
kesetiaan, kesayangan, kecintaan kepada pimpinan,
tugas serta organisasi tempat mereka bekerja.

e. Untuk menanamkan rasa tanggung jawab secara penuh
pada orang- orang terhadap tuhannya, negara, serta tugas

yang diembanya.
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Sedangkan menurut Anggowo fungsi pelaksanaan antara
lain sebagai berikut:

a. Mengimplementasikan proses kepemimpinan,
pembimbingan dan pemberi motivasi kepada pekerja
agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan.

b. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai
pekerjaan.

c. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.

d. Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi.*

3. Prinsip-prinsip pelaksanaan

Menurut Kurniawan prinsip-prinsip pelaksanaan antar lain

sebagai berikut:

a. Memperlakukan pengawai dengan sebaik-baiknya

b. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan

¢. Menanamkan hasil yang baik dan sempurna

d. Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih

*Anggowo, Actuating Dalam Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya
Press, 2008), hal.40
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e. Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang
cukup

f. Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi
dirinya.™*

4. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan (Actuating)
Untuk berhasilnya dari suatu pelaksanaan tergantung kepada
faktor-faktor berikut:

a. Kepemimpinan (Leadership)

b. Sikap dan moril (Attitude and Morale)

c. Tatahubungan (Communication)

d. Perangsang (Incentive)

e. Supervisi (Supervison)

f. Disiplin (Discipline)."

B. Asesmen (Penilaian)
1. Pengertian Asesmen (Penilaian)
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan

bahwa “asesmen” adalah kegiatan mengumpulkan,

“Ernie Trisnawati dan Kurniawan Saifulah, Pengantar Manajemen,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 8

?Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Manda Maju, 2011),
hal. 83
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menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi
tentang peserta didik dan lingkungannya untuk
memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan
lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu
dan pengembangan program layanan bimbingan dan
konseling yang sesuai kebutuhan. Secara singkat asesmen
bisa dipahami sebagai penilaian, arti lain asesmen adalah
proses dan pemahaman permasalahan, kebutuhan, dan
potensi klien, serta sumber yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan klien.”> Asesmen (penilaian)
adalah upaya untuk mendapatkan data/informasi dari
proses dan hasil pembelajaran untuk mengetahui seberapa
baik kinerja atau program studi dibandingkan terhadap
tujuan/kriteria/capaian pembelajaran tertentu.

Asesmen Nasional berbasis komputer (ANBK) adalah
program penilaian terhadap mutu setiap sekolah,
madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang dasar dan

menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai berdasarkan

3 KBBI Asesmen,https://www.kamusbesar.com/asesmen. Diakses 18
Juni 2022
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hasil belajar murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan
karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim
satuan pendidikan yang mendukung pembelajaran.
Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen
utama, Yyaitu asesmen kompetensi minimum (AKM),
survei karakter, dan survei lingkungan belajar. Asesmen
Nasional perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Asesmen ini dirancang untuk menghasilkan
informasi akurat untuk memperbaiki kualitas belajar-
mengajar, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil
belajar murid. Asesmen Nasional menghasilkan informasi
untuk memantau (a) perkembangan mutu dari waktu ke
waktu, dan (b) kesenjangan antar bagian di dalam sistem
pendidikan (misalnya kesenjangan antarkelompok sosial
ekonomi dalam satuan pendidikan, kesenjangan antara
satuan Pendidikan negeri dan swasta di suatu wilayah,
kesenjangan  antardaerah, atau pun kesenjangan
antarkelompok berdasarkan atribut tertentu). Asesmen

Nasional bertujuan untuk menunjukkan apa yang
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seharusnya menjadi tujuan utama satuan pendidikan,
yakni pengembangan kompetensi dan karakter murid.
Asesmen Nasional juga memberi gambaran tentang
karakteristik esensial sebuah satuan pendidikan yang
efektif untuk mencapai tujuan utama tersebut. Hal ini
diharapkan dapat mendorong satuan pendidikan dan Dinas
Pendidikan untuk memfokuskan sumber daya pada
perbaikan mutu pembelajaran.’* Menurut S.Eko Putro
Widoyoko Pengertian asesmen adalah  kegiatan
menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria
maupun aturan-aturan tertentu.'

Asesmen Nasional (AN) adalah penilaian terhadap
mutu setiap sekolah, madrasah, dan program pada tingkat
dasar dan menengah. Mutu pendidikan dinilai berdasarkan
hasil belajar murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan
karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim

pendidikan yang mendukung pembelajaran.

™ https://anbk.kemdikbud.go.id/#tentang. Diakses 1 April 2022

3. Eko Putro Widoyoko,” https://budisma.net/umum/pengertian-
assessment-menurut-para-ahli-adalah-sebagai-berikut.html”. Diakses 9 Maret
2022
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Informasiinformasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen
utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),
Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar.
Asesmen Nasional perlu dilakukan untuk meningkatkan
mutu  pendidikan. Penilaian ini dirancang untuk
menghasilkan informasi akurat untuk memperbaiki
kualitas belajar-mengajar, yang akan meningkatkan hasil
belajar murid. Asesmen Nasional menghasilkan informasi
untuk menyatukan perkembangan mutu dari waktu ke
waktu, dan integrasi antar bagian di dalam sistem
pendidikan (misalnya, antarkelompok sosial ekonomi
dalam satuan pendidikan, lingkungan antara satuan
pendidikan negeri dan swasta di suatu wilayah,
antardaerah , atau pun kelompok antarkelompok
berdasarkan atribut tertentu).
. Konsep Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
menyebutkan konsep adalah rancangan, gambaran mental

dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-
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cita) yang telah dipikirkan. Agar segala kegiatan berjalan

dengan sistematis dan lancar, dibutuhkan suatu

perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti.*°

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Literasi adalah kemampuan keterampilan individu
dalam menulis dan membaca, berbicara, menghitung
dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian
tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi berhubungan dengan berbahasa.’” Istilah
literasi  didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi,
merefleksikan berbagai jenis teks tertulis untuk
mengembangkan kapasitas individu sebagai warga
Indonesia dan warga dunia dan untuk dapat
berkontribusi secara produktif kepada masyarakat.
Dapat disimpulkan bahwa literasi ditunjukan guna
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam

membaca, menulis, menghitung hingga memecahkan

'® KBBI Konsep, https://kbbi.web.id/konsep. Diakses 19 Juni 2022
7 KBBI Literasi, https:/kbbi.lektur.id/literasi. Diakses 18 Juni 2022



https://kbbi.web.id/konsep
https://kbbi.lektur.id/literasi

26

suatu masalah (Problem solving). AKM dibidang
literasi ini lebih dari sekedar kemampuan membaca dan
menulis, yakni mendorong siswa untuk dapat
menganalis suati hal dan menemukan permasalahan
serta dapat memberikan solusi berdasarkan materi
pembelajaran yang sudah ia pelajari.

. Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
numerasi  juga mencakup kemampuan  untuk
menerjemahkan informasi kuantitatif yang terdapat di
sekeliling kita. Numerasi yakni pemahamannya dalam
menggunakan angka, operasi hitung hingga simbol
dalam matematika. Pengetahuan siswq terhadap
matematika dasar mampu mendorong siswa dalam
memecahkan masalah sederhana. Selain itu, dalam
memecahkan masalah sederhana. Selain itu, dalam

AKM numerasi ini siswa dituntut untuk mampu



27

menganalisis tabel, grafik, bagan dan laiinya untuk bisa
memprediksi dari keputusan yang ada.
c. Bentuk soal AKM
Materi pembelajaran yang diukur dalam literasi dan
numerasi ini mencakup semua mata pelajaran yang
dibelajarkan oleh sekolah khususnya mata pelajaran
inti.
1. Pilihan Ganda
2. Pilihan Ganda Kompleks
3. Menjodohkan
4. Isian Singkat
5. Uraian
3. Sejarah pergantian UN menjadi ANBK
Asesmen nasional yang dirancang tidak hanya
sebagai pengganti ujian nasional dan ujian sekolah
berstandar nasional tetapi sebagai penanda perubahan
paradigma tentang evaluasi pendidikan. Perubahan
mendasar Asemen nasional adalah tidak lagi

mengevaluasi capaian murid secara individu akan tetapi



28

mengevaluasi dan memetakan sistem pendidikan berupa
input, proses dan hasil, protret layanan sekolah dari hasil
asesmen nasional kemudian akan menjadi cerminan secara
bersama-sama, merefleksi perbaikan mutu pendidikan
indonesia. Dalam pelaksanaanya, sistem ujian akhir
memang tidak lepas dari evaluasi dan penyempurnaan.
Sejarah mencatat beberapa kali perubahan sistem ujian
hingga saat ini kita mengenalnya sebagai UN.*8
a. Tahun 1965-1971
Sistem ujian akhir yang dilaksanakan Ujian
Negara dan berlaku untuk semua mata pelajaran. Pada
periode ini, ujian masih tersentralisasi sehingga
pelaksanaanya masih ditetapkan olrh pemerintah
pusat.
b. Tahun 1972-1979
Pada periode ini, ujian negara dihapuskan dan
diganti dengan ujian sekolah. Sistem ini memberikan

kewenangan pada tiap sekolah untuk

Bhttp://lppks.org/file/UJIAN._ NASIONAL (UN) MASIH PERLUKA
H.pdf diakses 15 februari 2022.
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menyelenggarakan ujian akhir masing-masing. Soal
dan pemrosesan hasil pun diserahkan kepada pihak
sekolah. Peran pemerintah pusat hanya menyusun dan
mengeluarkan pedoman ujian yang bersifat umum.
. Tahun 1980-2000
Diberlakukan Evaluasi Belajar Tahap Akhir
Nasional (EBTANAS). Sistem ini diterapkan untuk
meningkatkan dan mengendalikan mutu pendidikan
serta memperoleh indikator (nilai) yang bermakna
“seragam” agar dapat menjadi bahan perbandingan
antar sekolah. Dalam penyelenggaraannya, Ebtanas
dirasakan mempunyai banyak kelemahan baik dari
segi akademis maupun teknis penyelenggaraan.
Kelemahan-kelemahan yang dijumpai, antara lain:
1. Ketidakmampuan mengukur pencapaian prestasi
akademik secara komprehensif
2. Pengujian dilakukan secara temporal dan dalam

waktu yang singkat
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3. Proses pembelajaran tereduksi dan hanya
berorientasi pada Ebtanas, ebtanas hanya mampu
mengumpulkan  informasi  terkait  dengan
kemampuan kognitif saja

d. Tahun 2001-2004
Mengingat kelemahan-kelemahan yang muncul
akibat Ebtanas, pada periode ini sistem ujian akhir
diganti dengan Ujian Akhir Nasional (UAN).

Perbedaan yang menonjol antara Ebtanas dengan

UAN ada pada cara penentuan kelulusan siswa.

Dalam Ebtanas, kelulusan siswa ditentukan oleh

kombinasi antara nilai semester I, nilai semester II

dan nilai Ebtanas murni. Sedangkan dalam UAN,

kelulusan siswa ditentukan oleh nilai mata pelajaran
secara individual.
e. Tahun 2005-KTSP
Untuk mendorong tercapainya wajib belajar
yang bermutu, pemerintah menyelenggarakan ujian

nasional untuk tingkat SMP dan SMA atau sederajat.
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Sedangkan untuk tingkat SD atau sederajat Ujian
Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) baru
diterapkan pada tahun 2008 dan Kini nama yang
digunakan adalah UN.
. Kurikulum 2013
Perancangan penilaian hasil belajar oleh
pemerintah dalam kurikulum 2013 dilakukan melalui
Ujian Nasional dan ujian mutu tingkat kompetensi,
dengan memperhatikan:
1. Ujian Nasional
Penilaian hasil belajar dalam bentuk UN didukung
oleh suatu sistem yang menjamin mutu dan
keberhasilan soal serta pelaksanaan yang aman,
jujur, dan adil. Hasil UN digunakan untuk:
a. Salah satu syarat kelulusan peserta didik dari
satuan pendidikan.
b. Salah satu pertimbangan dalam seleksi masuk
ke jenjang pendidikan berikutnya.

c. Pemetaan mutu dan,
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d. Pembinaan dan pemberian bantuan untuk
peningkatan mutu.

e. Dalam rangka standarisasi UN diperlukan acuan
berupa Kisi-kisi  bersifat nasional yang
dikembangkan oleh Pemerintah, sedangkan
soalnya disusun oleh Pemerintah Pusat dan/atau
Pemerintah Daerah dengan komposisi tertentu
yang ditentukan oleh Pemerintah.

f. Sebagai salah satu penentu kelulusan peserta
didik dari satuan pendidikan, kriteria kelulusan
UN ditetapkan setiap tahun oleh pemerintah.

g. Dalam rangka penggunaan hasil UN untuk
pemetaan mutu program dan/atau satuan
pendidikan, Pemerintah menganalisis dan
membuat peta daya serap UN dan
menyampaikan hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan.

2. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi
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a. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan oleh
Pemerintah pada seluruh satuan pendidikan
yang bertujuan untuk pemetaan dan penjaminan
mutu pendidikan di suatu satuan pendidikan.

b. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan
sebelum  peserta  didik  menyelesaikan
pendidikan pada jenjang tertentu, sehingga
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk perbaikan
proses pembelajaran.

c. Instrumen, pelaksanaan, dan pelaporan Ujian
Mutu Tingkat Kompetensi mampu memberikan
hasil yang komprehensif sebagaimana hasil
studi lain dalam skala internasional.

Rendahnya nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) 2003,
dan dinaikkan standar kelulusan dari 3,01 pada 2003,
menjadi 4,01 tahun 2004, dan diberlakukannya Ujian
Nasioanal (UN), banyak menuai protes.

Banyak pengelola, pendidik dan termasuk juga

peserta didik yang tidak setuju. Ujian Akhir Nasional
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merupakan salah satu bentuk instrumen untuk mengetahui
sesuai dengan kurikulum (curriculum based assessment).
Dari segi uji kemampuan dan sebagai penyedia informasi
untuk dialognostik kesulitan belajar serta penggambaran
peta kemampuan dalam beberapa mata pelajaran yanng
diujikan, UAN dan UN akan sangat berarti. Sebaliknya
untuk menentukan patokan lulus atau tidak lulus dari suatu
sistem persekolahan, perlu dipertanyakan secara Kritis dan
rasional, mengingat yang diujikan hanya tiga mata
pelajaran pada 2005, dan bentuk instrumen ujian yang
digunakan belum mewakili tujuan dan kurang mengungkap
kompetensi yang diharapakan seperti yang digariskan
dalam kurikulum. Di samping itu, fasilitas, equipment dan
komponen-komponen input lainnya yang dibutuhkan dalam
kegiatan pendidikan jauh dari mencukupi; membuat standar
penentuan patokan kelulusan 4,26 tahun 2005 untuk tiga

mata pelajaran, kurang bijaksana, kecuali semuanya telah
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sepakat melaksanakan konsep belajar tuntas (mastery
learning) sejak beberapa tahun yang lampau.®

Keputusan menetapkan standar kelulusan 3,01 tahun
2003 dan 2004, dan 4,26 tahun 2005 seharusnya sudah
berdasarkan penelitian peta mutu pendidikan masing-
masing kabupaten dan kota di indonesia. Keputusan itu
baru dapat dikatakan benar kalau diputuskan berdasarkan
informasi yang disediakan assessor berdasarkan asesmen
pendidikan yang benar dan tepat untuk itu. Hal itu perlu
menjadi perhatian karena setiap rancangan evaluasi yang
mana pun jenisnya selalu berlandaskan tujuan yang dicapai,
dikolaborasi dalam bentuk Kisi-kisi dan kemudian baru
dikembangkan menjadi butir-butir instrumen, yang masih
perlu diujicobakan sebelum di administrasikan di sekolah-
sekolah. Namun perlu pula diingatkan bahwa untuk
ketentuan lulus. UAN atau UN bukan satu-satunya penentu
kelulusan, karena apa yang diujikan belum mencakup

tujuan/kompetensi yang dirumuskan pada setiap mata

A. Muri Yusuf, Asesmen dan evaluasi pendidikan, (Jakarta : PT Fajar
Interpratama Mandiri.2017). hal. 4.
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pelajaran. Kalau diserahkan sepenuhnya kepada pendidik
dalam situasi kondisi sekolah yang belum menempatkan
mutu sebagai prioritas utama dan otonomi daerah yang juga
belum menjadikan pendidikan yang berkualitas sebagai
prioritas utama, maka desparitas mutu antarwilayah dalam
satu provinsi dan kabupaten/kota akan tampak tajam.*°
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim
Nomor 17 tahun 2021 tentang Asesmen Nasional (AN)
ditetapkan pada tanggal 12 juli di jakarta. Dasar Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu
kebijakan merdeka belajar yang digagas oleh menteri
pendidikan dan kebudayaan yang ditunjukan untuk
menggantikan UN agar dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Hal tersebut memang bukan sesuatu hal yang
baru bagi dunia pendidikan di indonesia, namun dalam
pelaksanaan dan perencanaanya belum terlalu optimal.

Asesmen merupakan kegiatan untuk mengungkapkan

2 1pid.
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kualitas proses dan hasil pembelajaran. Sehingga dapat
dikatakan bahwa assesmen merupakan penerapan
penggunakaan alat penilaian untuk mendapatkan informasi
sebanyak banyaknya tentang keberhasilan siswa dalam
menguasai kompetensi tertentu. Assesmen berbeda dengan
evaluasi dimana evaluasi hanya berorientasi pada
kemampuan kognitif yang berhubungan dengan nilai.**
Asesmen nasional adalah proyek untuk menilai
kualitas program pemerataan di setiap sekolah, madrasah,
dan sekolah dasar dan menengah. Kualitas satuan
pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar dasar siswa
(aksara, berhitung dan karakter) serta kualitas proses belajar
mengajar dan iklim satuan pendidikan yang mendukung
pembelajaran. Informasi ini berasal dari tiga perangkat
utama, yaitu Penilaian Kompetensi Minimum (AKM),
Survei Karakter dan Survei Lingkungan Belajar. Asesmen

Nasional merupakan upaya untuk memotret secara

! Kkn kelompok 8 universitas pendidikan indonesia, Mengabdi demi
meningkatkan kualitas literasi dan numerasi, ( Bandung : Guepedia, 2022),
hal. 385.
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komprehensif mutu proses dan hasil belajar satuan
pendidikan dasar dan menengah di seluruh Indonesia.
Informasi yang diperoleh dari asesmen nasional diharapkan
digunakan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran
di satuan pendidikan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan mutu hasil belajar murid. Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi
mendasar yang dibutuhkan seluruh siswa agar dapat
mengembangkan kemampuan diri sendiri serta berperan
aktif dalam masyarakat pada kegiatan yang bernilai
positif.?

Pelaksanaan ANBK berdasarkan kondisi pandemi
Covid 19, pusat asesmen dan pembelajaran (Pusmenjar)
secara nasional program Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) untuk jenjang pendidikan dasar. Untuk
jenjang SD/MI diikuti oleh peserta didik kelas V.

Rangkaian kegiatan program ANBK mulai pada tahun 2021

2 Ibid., hal. 385.
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terdiri atas enam kegiatan, yaitu:>® Kepesertaan AN,
pelaksanaan, penyiapan , instrument AN, pelaksanaan dan
penyiapan teknis, pengolahan dan pelaporan hasil AN,
pemantauan dan evaluasi dan evaluasi.

Hal ini digunakan untuk menyiapkan pengawas
sekolah dalam melakukan pemantaun dan evaluasi
pelaksanan ANBK pada satuan pendidikan yang menjadi
binaannya. Kegiatan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
atau dapat disingkat ANBK ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana penilaian terhadap mutu sekolah, agar mampu
memperbaiki kualitas belajar-mengajar yang nantinya akan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah satu komponen hasil belajar murid yang diukur
pada asesmen nasional adalah literasi membaca serta
literasi matematika (numerasi). Asesmen ini disebut sebagai
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) karena mengukur

kompetensi mendasar atau minimum yang diperlukan

»Ahmad, Pemantauan Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) Sekolah Dasar Binaan Kecamatan Kopang Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2021, Jurnal Paedagogy, VVol.9 No.1, hal,. 36.
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individu untuk dapat hidup secara produktif di masyarakat.
Berbeda dengan asesmen berbasis mata pelajaran yang
memotret hasil belajar murid pada mata pelajaran tertentu,
Asesmen Kompetensi  Minimum (AKM) memotret
kompetensi mendasar yang diperlukan untuk sukses pada
berbagai mata pelajaran.?*

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan
penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh
semua murid untuk mampu mengembangkan kapasitas diri
dan berpartisipasi positif pada masyarakat. Terdapat dua
kompetensi mendasar yang diukur Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), yaitu literasi membaca dan literasi
matematika (numerasi). Baik pada literasi membaca
maupun numerasi, kompetensi yang dinilai mencakup
keterampilan  berpikir  logis-sistematis, keterampilan
bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah

dipelajari, serta keterampilan memilah serta mengolah

?* https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/akm/file akm2 202101 1
diakses 15 Februari 2022.
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informasi. Asesmen Kompetensi  Minimum (AKM)
menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks
yang diharapkan mampu diselesaikan oleh murid
menggunakan kompetensi literasi membaca dan numerasi
yang dimilikinya. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
dimaksudkan untuk mengukur kompetensi secara
mendalam, tidak sekedar penguasaan konten.

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen penting,
yaitu kurikulum (apa yang diharapkan akan dicapai),
pembelajaran (bagaimana mencapai) dan asesmen (apa
yang sudah dicapai). Asesmen dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengetahui capaian murid terhadap
kompetensi yang diharapkan. Asesmen Kompetensi
Minimum dirancang untuk menghasilkan informasi yang
memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid.
Pelaporan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
dirancang untuk memberikan informasi mengenai tingkat

kompetensi murid. Tingkat kompetensi tersebut dapat
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dimanfaatkan guru berbagai mata pelajaran untuk
menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan
berkualitas sesuai dengan tingkat capaian murid. Dengan
demikian “Teaching at the right level” dapat diterapkan.
Pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan
tingkat capaian murid akan memudahkan murid menguasai
konten atau kompetensi yang diharapkan pada suatu mata
pelajaran.

Untuk memastikan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) mengukur kompetensi yang diperlukan dalam
Kehidupan, juga sesuai dengan pengertian literasi membaca
dan numerasi yang telah disampaikan terdahulu, soal
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diharapkan tidak
hanya mengukur topik atau konten tertentu tetapi berbagai
konten, berbagai konteks dan pada beberapa tingkat proses
kognitif. Konten pada Literasi Membaca menunjukkan jenis
teks yang digunakan, dalam hal ini dibedakan dalam dua

kelompok yaitu teks informasi dan teks fiksi.
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Pelaksanakan ANBK telah dilaksanakan oleh satuan
pendidikan jenjang sekolah dasar selama rentang waktu
selama empat gelombang. Hasil pemantauan pelaksanaan
ANBK di sekolah dasar ada yang ditindaklanjuti langsung
oleh pengawas sekolah pada saat kegiatan monitoring dan
evaluasi. Namun, ada juga hasil pemantaun ANBK yang
diselesaikan di kemudian hari berdasarkan jadwal yang
disepakati antara pengawas sekolah dan kepada sekolah.
Agar hasil pemantuan ANBK dapat ditindaklanjuti lebih
komprehensif dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan kebijakan pada tahun berikutnya, maka perlu
dilakukan analisis dan penyusunan laporan hasil
pemantauan yang diperoleh. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pemantauan pelaksanaan
asesmen nasional berbasis komputer ANBK bagi SD
Negeri 156 Seluma pada tahun pelajaran 2020-2021.
Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksanaan Asesmen
Nasional Dinas Pendidikan Provinsi, Kantor Wilayah

Kementerian Agama, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
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dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sesuai

dengan kewenangannya, melakukan verifikasi kesiapan

satuan pendidikan pelaksana Asesmen Nasional:

1. Tersedia komputer sesuai kebutuhan

2. Tersedia SDM (proktor, teknisi dan pengawas ruang)

3. Tersedia daya listrik dan jaringan internet yang
memadai; dan

4. Memenuhi persyaratan teknis yang ditetapkan oleh
Panitia Tingkat Pusat.

Lingkup Peserta Asesmen Nasional pada Satuan
Pendidikan adalah: Peserta Asesmen Nasional dari setiap
satuan pendidikan terdiri atas: Kepala satuan pendidikan;
Seluruh Pendidik; Peserta didik yang terpilih sebagai
sampel pada satuan pendidikan; dan Peserta didik di SILN
yang terpilih sebagai sampel hanya pada sekolah induk.
Peserta didik mengikuti Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar.



45

Seluruh Pendidik dan Kepala satuan pendidikan mengikuti

Survei Lingkungan Belajar.”®

Persyaratan Pendidik yang mengikuti Asesmen Nasional

(AN) sebagai :

1. Pendidik yang berstatus sebagai aparatur sipil negara dan
nonaparatur sipil negara.

2. Terdaftar pada sistem Dapodik atau EMIS.

3. Aktif mengajar pada satuan pendidikan.

4. Pendidik yang mengajar pada lebih dari satu satuan
pendidikan mengikuti AN di setiap satuan pendidikan
tempat yang bersangkutan mengajar.

5. Pendidik pada Satuan Pendidikan yang peserta didiknya
tidak mengikuti AN tetap mengikuti ANBK

Berbeda dengan UN yang hanya mengukur satu
jenjang kelas di setiap sekolah yakni kelas 6, kelas 9 dan
kelas 12 dengan capaian secara individu yang diukur dari
segi pengetahuan. Melalui ANBK, Nadiem Makarim ingin

mengevaluasi bagiamana pemetaan pembelajaran di

% https://pendidikan.infoasn.id/pos-an-anbk-tahun-pelajaran-2021-2022
diakses 15 februari 2022.
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sekolah berdasarkan pada infut, proses serta hasil belajar
mengajar yang selama ini dilakukan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran, pengajaran dan lingkungan
pendidikan di sekolah masing-masing.

Asfek komposisi pada AKM pengetahuan 20%,
aplikasi 50 %, penalaran 30%. Semua soal diberikan
konteks personal, sosial, budaya dan sains. Aspek teks
untuk stimulus soal pada AKM panjang bergradasi sesuai
kelas. Aspek format jawaban di mana pada AKM
disediakan soal jawaban terbuka. Sementara itu untuk
mekanisme pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Panitia daerah mengkoordinir tempat pelaksanaan AN
terutama yang menumpang.

2. Dalam satu hari dapat dilaksanakan 3 sesi (masing-
masing sesi maksimal 2 jam).

3. Dilaksanakan dalam jadwal (empat hari berturut-turut).

4. Pelaksanaan pada peserta didik diawasi seperti dalam

keadaan ujian.
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5. Pengawas asesmen bukan dari sekolah pelaksana
(pengawas silang bisa dari jenjang yang sama atau lintas
jenjang).

6. Pengawasan diatur oleh dinas pendidikan sesuai
kewenangan.

7. Seluruh satuan pendidikan dapat menjadi tempat
penyelenggaraan asesmen nasional tanpa
mempertimbangkan status akreditasi.

8. Pelaksana Survey Lingkungan Belajar pada kepalah
sekolah dan guru dilakukan mandiri tanpa pengawasan,
baik saat jam pelaksanaan AN atau diluar jam
pelaksanaan, sesuai kurun waktu pelaksanaan AN.S

4. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat berbagai alternatif
keputusan. Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah sutu

peroses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
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penafsiran informasi, dalam menilai (asesment) keputusan
yang dibuat untuk dirancang suatu sistem pembelajaran.?®

Evaluasi  (evaluation) adalah penilaian yang
sistematik tentang manfaat atau kegunaan suatu objek.
Dalam melakukan evaluasi terdapat judgment untuk
menentukan nilai suatu program yang sedikit banyak
mengandung unsur subjektif. Evaluasi memerlukan data
hasil pengukuran dan informasi hasil penilaian yang
memiliki  banyak  demensi, seperti kemampuan,
kreativitas, sikap, minat, keterampilan, dan sebagainya.
Oleh karena itu, dalam kegiatan evaluasi, latar ukur yang
digunakan juga bervariasi bergantung pada jenis data yang
ingin diperoleh. Pengukuran, penilaian, dan evaluasi
bersifat bertahap, maksudnya kegiatan dilakukan secara
berurutan, dimulai dengan pengukuran, kemudian
penilaian, dan terakhir evaluasi. Evaluasi adalah kegiatan
yang dilaksankan sebagai alternatif untuk memperbaiki

program atau kegitan yang sedang atau sudah

®Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2019)him. 1.
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dilaksanakan.?” Tujuan dari evaluasi adalah untuk
meningkatkan kualitas proses dan memberikan keputusan
terhadap suatu program yang dievaluasi, apakah program
tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan
dihentikan. Kegunaan dari hasil evaluasi adalah sebagai
acuan untuk pengambilan keputusan atau kebijakan.

a. Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri. Tujuan dari
evaluasi adalah untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menunjukan tingkat kebehasilan peserta
didik untuk mencapai tujuan kurikuler. Selain itu,
dalam mengukur atau menilai keefektifan mengajar,
kegiatan belajar, maupun metode mengajar yang
digunakan. Dengan demikian, evaluasi dapat dikatakan
sangat penting dalam proses belajar mengajar. Adapun

fungsi lain dari evaluasi sebagai berikut:

7 Ibid.,him.7.
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. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah
dicapai dalam proses pendidikan yang telah
dilaksanakan.

. Untuk mengetahui apakah suatu mata ajar yang
diberikan kepada siswa dapat dilanjutkan dengan
bahan baru atau perlu mengulangi kembali bahan
ajar yang telah lampau.

. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam
memberikan ~ bimbingan  tentang  jenis-jenis
pendidikan atau jenis-jenis jabatan yang cocok
untuk seseorang (siswa).

. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi guna
menentukan apakah seorang siswa dapat mengikuti
jenjang kelas yang lebih tinggi atau perlu
mengulang kembali bahan-bahan yang telah lampau.
. Untuk membandingkan prestasi yang dicapai oleh
siswa sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum.
. Sebagai prediksi kematangan siswa untuk dilepas di

tengah-tengah kehidupan masyarakat atau belum.
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7. Untuk mengadakan seleksi bagi calon pada suatu
jabatan atau jenis pendidikan.

8. Untuk meneliti mengenai taraf efisiensi metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Prinsip-prinsip dalam evaluasi pembelajaran
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana

dengan baik jika berpegang pada tiga dasar berikut.?®

1. Prinsip keseluruhan
Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh dikenal
dengan prinsip komperehensif. Dengan prinsip ini
maka evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan
baik, apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara
utuh atau menyeluruh. perlu diingat bahwa evaluasi
hasil belajar itu tidak boleh dilakukan sepotong-
potong, melainkan harus dilaksanakan secara utuh

dan menyeluruh.

*®Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta Tumur: PT Bumi
Aksara) hal.16.
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2. Prinsip kesinambungan
Prinsip ini dikenal dengan prinsip kontinuitas, yakni
evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi hasil
belajar yang dilaksanakan secara teratur dan
sambung-menyambung dari waktu ke waktu.
3. Prinsip Objektivitas
Prinsip objektivitas mengandung makna bahwa
evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai
evalausi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-
faktor yang sifatnya subjektif.
5. Sistem ANBK
Sistem adalah suatu perangkat yang saling bertautan,
antar perangkat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
berdiri sendiri yang bergabung menjadi suatu keseluruhan
dan masing-masing perangkat menjadi penunjang untuk

perangkat lainnya. Pendidikan adalah suatu usaha sadar



53

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
pengajaran dan latihan.?

Sistem pelaksanaan ujian nasional yang dulunya
hanya dilakukan melalui ujian akhir dan akreditasi suatu
lembaga pendidikan yang menggunakan kertas, namun
sekarang hal ini dapat dilakukan dengan berbasis
kumputer. ANBK dilaksanakan bertujuan  untuk
melakukan  penghematan anggaran negara tanpa
mengurangi kuantitas dan kualitas standarisasi lembaga
pendidikan serta pengukuran kemampuan siswa dalam
menangkap pengetahuan yang diberikan di sekolah,
sebelum siswa-siswa tersebut duduk di kelas akhir.

6. Mutu Pendidikan Internal

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi
manusia, pendidikan sangatlah penting karena merupakan
usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu

»Ahiruddin Habe Hazairin, Sistem Pendidikan Nasional, (online),
Journal Template, Vol.2, No.1. (2017),
https://jurnal.saburai.id/index.php/manajemen/article/view/48, diakses 31
Januari 2022.
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secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya sehingga dia memiliki kekuatan baik dari segi
spritualitas kegamaan, kepribadian, pengendalian diri,
kecerdasan dan keterampilan dan akhlak mulai yang
sangat dirasakan pada masa sekarang ini adalah rendahnya
mutu pendidikan diberbagai jenjang dan jenis pendidikan.

Rendahnya mutu  pendidikan  akan  sangat
menghambat penyediaan sumber daya manusia yang
mempunyai nilai pengetahuan, keahilan dan keterampilan
dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk pembangunan bangsa indonesia.
Sebagai upaya dalam meningkat mutu pendidikan, maka
pemerintah  melalui  kementerian  pendidikan  dan
kebudayaan mengeluarkan kebijakan tentang penjaminan
mutu pendidikan. Upaya yang dilakukan adalah
mengimplementasikan kedalam sitem penjaminan mutu
pendidikan yang disingkat dengan SPMP, Peraturan
tersebut dituangkan sesuai dengan SK menteri pendidikan

mutu pendidikan nasional No. 63 tahun 2009 pasal 1 ayat
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3 yang berbunyi bahwa sistem penjaminan mutu
pendidikan yang selanjutnya disebut SPMP adalah
subsistem dari system pendidikan nasional yang fungsi
utamanya  bertujuan  untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan.

Adapun hakikat mendasar dari analisis nasional
berbasis komputer adalah melihat kondisi mutu
pendidikan internal dari suatu lembaga pendidikan dan
diharapkan terjadi pemerataan kualitas yang sama seluruh
daerah yang ada di Indonesia. Harapannya dengan adanya
sistem ANBK dapat memberikan standar nilai kelulusan
yang sama di setiap daerah dalam lembaga pendidikan.
Analisis nasional bukanlah sesuatu yang salah bahkan
dengan ini diharapkan evaluasi model ini dapat dilakukan
dalam rangka untuk mengendalikan mutu pendidikan
secara nasional sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.
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Sistem pelaksanaan analisis nasional sekarang ini
kembali mengalami suatu perubahan yang mana
pelaksanaan analisis nasional dulunya hanya dilakukan
melalui ujian akhir dan akreditasi suatu lembaga
pendidikan yang menggunakan kertas, namun sekarang
hal ini dapat dilakukan dengan berbasis komputer. ANBK
dilaksanakan bertujuan untuk melakukan penghematan
anggaran negara tanpa mengurangi kuantitas dan kualitas
standarisasi lembaga pendidikan serta pengukuran
kemampuan siswa dalam menangkap pengetahuan yang
diberikan di sekolah, sebelum siswa-siswa tersebut duduk
di kelas akhir.

Asesmen Nasional ANBK adalah Program penilaian
yang dilakukan untuk menilai mutu pendidikan setiap
sekolah, madrasah , dan program kesetaraan pada jenjang
pendidikan tertentu, mutu pendidikan satuan ini dapat
dinilai berdasarkan dari hasil belajar siswa baik dari aspek
literasi, numerasi. Asesmen nasional yang memiliki

perbedaan dengan ujian nasional yang biasanya diterapkan
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hanya fokus pada penilaian aspek kognitif siswa saja
sementara ANBK memiliki sifat penilaian yang
menyeluruh baik itu secara kognitif maupun non kognitif
bahkan sangat berdampak kepada kualitas lingkungan
belajar yang dimiliki setiap sekolah, tujuan pelaksanaan
ANBK selain sebagai penilaian terhadap mutu pendidikan
sekolah tertentu juga memiliki tujuan kegiatan diantaranya
memantau perkembangan mutu pendidikan disekolah dari
waktu kewaktu, memantau kesenjangan yang terjadi antar
bagian yang terjadi didalam sistem pendidikan misalnya
kesenjangan antar kelompok sosial , ekonomi dalam
satuan ekonomi dalam satuan pendidikan tertentu,
mamantau kesenjangan yang terjadi antar satuan
pendidikan negeri dan swasta baik itu disuatu wilayah
atau kesenjangan antar daerah berdasarkan antribut
tertentu.

Sistem ANBK juga bertujuan untuk memantau
pengembangan kompetensi dan karakter siswa sehingga

mampu memberikan gambaran tentang karakteristik
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mereka didalam satuan pendidikan yang efektif dengan
adanya ANBK juga dapat melihat kualitas proses belajar
mengajar yang ada lembaga pendidikan tersebut, namun
tidak semua murid disekolah dapat mengikuti program
ANBK hal ini terjadi karena masih dalam keadaan
pandemi Covid 19 yang mengharuskan Kita untuk
menghindari, kendala ini sangat dirasakan oleh setiap
lembaga pendidikan karena kesulitan dalam memberikan
pelatihan yang tepat kepada siswa sehingga pihak yang
ada dilembaga pendidikan seperti kepala Sekolah, guru,
staf sekolah harus membuat perencanaan yang matang
sehingga siswa mampu melaksanakan ANBK dengan
memilih siswa kepada tingkatan tertentu sebagai peserta
ujlan ANBK dengan memberikan pelatihan tentang
pelaksanaan ujian untuk mengantisipasi keadaan Pandemi
agar tidak terjadi kerumunan maka dilakukan secara
daring.

Persiapan dan rencana pelaksanan ANBK harus

matang baik dari segi kepesertaan kepala satuan
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pendidikan dan pendidik yang terdaftar didapodik atau
EMIS. Mereka mengajar disatuan pendidikan tersebut,
apabila terdapat guru yang mengajar lebih dari satu satuan
pendidikan maka wajib mengisi survey lingkungan belajar
disetiap satuan pendidikan yang diajarainya dan unuk
kepala sekolah yang memimpin lebih dari satu satuan
pendidikan juga sama mengisi survey lingkungan belajar
disetiap satuan pendidikan yang di pimpin. Apabila
peserta utama berhalangan hadir dengan alasan yang
sudah diketahui sebelum hari pelaksanan maka dapat
digantikan dengan peserta cadangan. Peserta cadangan
dapat mengikuti asesmen secara penuh, mulai dari awal.
Namun tidak dapat menggantikan hanya pada sebagian
asesmen. Bagi peserta yang berhalangan hadir baik
diseluruh sesi maupun sebagaian sesi tidak ada asesman
susulan baginya. Bila ANBK disatuan pendidikan tidak
dapat dilaksanakan karena adanya keadaan diluar kendali
seperti bencana alam, listrik padam dapat dilakukan

penjadwalan ulang. Setelah perencanaan dan pelaksanaan
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ANBK selesai maka ada pemantauan, evaluasi dan
pelaporan yang harus dilakukan oleh panitia tingkat pusat,
privinsi, LPMP, kabuapten/kota, satuan pendidikan, serta
penitia diluar negeri sesuai dengan tugas dan
kewenangannya.

Sistem ANBK memerlukan perhatian dalam
mempersiapkan siswa menghadapi ujian tersebut. Siswa
mempersiapkan diri dengan belajar yang teratur dan
disiplin siswa juga mencatat materi-materi yang belum
lengkap serta mengetahui dengan pasti kapan ujian ANBK
dilaksanakan sehingga siswa dalam mempersiapkan
jadwal mengajar dengan mudah. Sebelum ujian siswa
mempelajari materi yang dianggap lebih mudah lalu
beralih kemateri yang lebih sulit.

Sistem ANBK merupakan sistem penjamin mutu
pendidikan yang menjadi komponen utama evaluasi diri
sekolah dan pemerintahan daerah, mutu pendidikan
internal dapat terjamin dengan adanya asesmen nasional,

oleh karena itu sebelum dilaksankannya ujian, dalam
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pelaksanaan ANBK harus ada sosialisasi yang terjalin
antara dinas pendidikan provinsi, dinas kabupaten /kota,
dinas kebudayaan, dan riset dan teknologi. Temuan dalam
penelitian terkait cara guru dalam mempersiapkan siswa
menghadapi ANBK salah satunya dengan menanamkan
keyakinan kepada siswa untuk rajin belajar dan selalu
hadir dalam pembelajaran merupakan langkah utama
untuk mempersiapkan siswa menghadapi ANBK. Namun,
keadaan pada masa ini siswa balajar daring artinya siswa
tidak bisa belajar tatap muka. Hal ini menjadi kendala
yang rasakan oleh guru dalam mempersiapkan siswa
menghadapi ujian ANBK hal ini sangat dirasakan oleh SD
Negeri 156 Seluma. Berdasarkan data-data yang
ditemukan peneliti bahwa persiapan ANBK di SD Negeri
156 Seluma sudah cukup baik seperti melakukan pelatihan
terlebih dahulu kepada siswa tentang bagaimana cara
memasukan username sebelum melaksanakan ANBK.
Berdasarkan temuan penelitian selama observasi

ternyata kendala lain yang hadapi yaitu sarana dan
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prasarana serta jaringan internet yang lemah dapat
menpengaruhi kinerja aplikasi ANBK tersebut dan juga
kendala server yang tidak sesuai spesifikasinya juga
sangat berpengaruh karena jika spesifikasi tidak sesuai
ketentuan maka aplikasi ANBK tidak akan bisa beroperasi
dengan baik.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang membahas topik ini sudah dibuat oleh

beberapa orang:

1. Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, Inggrid Dyah
Ganestri (2021).* Penelitian dengan judul Konsep asesmen
kompetensi minimum untuk meningkatkan kemampuan
literasi numeasi siswa sekolah dasar, Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa Asesmen dilaksanakan bukan berdasar
pada kemampuan menguasai materi sesuai kurikulum

seperti dalam ujian nasonal, tetapi dirancang untuk

% Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, Inggrid Dyah Ganestri
(2021). “Konsep asesmen kompetensi minimum untuk meningkatkan
kemampuan literasi numeasi siswa sekolah dasar” Jurnal Varidika.
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memetakan dan memperbaiki kualiitas pendidikan secara
menyeluruh.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis yaitu
sama-sama membahas tentang Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) vyaitu pada Asesmen Kompetensi
Minimum sedangkan perbedaannya adalah penulis meneliti
tentang evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer yaitu pada Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM). Sedangkan penelitian ini membahas tentang
Konsep  asesmen  kompetensi ~ minimum  untuk
meningkatkan kemampuan literasi humerasi siswa sekolah
dasar.

2. Ahmad (2021).3' Penelitian dengan judul Pemantauan
pelaksanaan asesmen nasional berbasis kumputer (ANBK)
sekolah dasar binaan kecamatan kopang kabupaten lombok
tengah tahun 2021, Hasil penelitian menunjukkan bahwa

untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas mutu

*'Ahmad (2021). “Pemantauan pelaksanaan asesmen nasional berbasis
kumputer (ANBK) sekolah dasar binaan kecamatan kopang kabupaten lombok
tengah tahun 2021 ”. Jurnal Paedagogy.
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pelaksanaan ANBK di masa mendatang sangat perlu untuk
(1) Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam menyusun soal-soal yang berorientasi
literasi dan numerasi pada setiap mata pelajaran melalui
workshop. (2) Peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga
kependidikan dalam menerapkan digitalisasi sekolah
melalui IHT. (3) Peningkatan penyediaan sarana dan
prasarana ANBK dengan pengadaan ruang laboratorium IT
minimal satu unit dalam satu gugus sekolah melalui DAK.
(4) Peningkatan ketersedian perangkat computer/ leptop
melalui pemanfaatan dana BOSReguler/Afirmasi/Kinerja.
(5) Peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam manajemen
pengelolaan sekolah. (6) Peningkatan kapasitas pengawas
sekolah dalam pengawasan akademik dan pengawasan
manajerial. (7) Pemberdayaan wadah KKG, KKKS dan
KKPS dalam menyelesaikan tugas pokok dan fungsi
masing-masing.
Dalam penelitian ini keduanya memiliki kesamaan

yaitu sama-sama meneliti tentang Persamaan penelitian ini
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dengan penulis yaitu sama-sama mengkaji dan meneliti
tentang pelaksanaan ANBK yang dilaksanakan di Sekolah
Dasar (SD), Perbedaannya dengan penulis yaitu penelitian
ini mengkaji tentang Pemantauan pelaksanaan asesmen
nasional berbasis kumputer (ANBK) sekolah dasar binaan
kecamatan kopang kabupaten lombok tengah tahun 2021
yang menkaji tentang Peningkatan kompetensi pendidik
dan tenaga kependidikan dalam menyusun soal-soal yang
berorientasi literasi dan numerasi dan Peningkatan
penyediaan sarana dan prasarana ANBK, sedangkan penulis
mengkaji tentang Pelaksanaan ANBK di SD 156 Seluma
Tahun pelajaran 2021 yang mana pembaharuan pada
penelitian penulis yaitu penulis mengkaji tentang AKM
Meliputi Literasi. Dan tempat penelitiannya berbeda kalau
penulis tempat penelitiannya dilakukan di SD 156 Seluma
sedangkan penelitian ini dilakukan di sekolah dasar binaan
kecamatan kopang kabupaten lombok tengah.

. Amiruddin, dkk (2022). Penelitian dengan judul Sistem

ANBK dalam meningkatkan mutu pendidikan internal
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MAS insan kesuma madani, Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan sistem ANBK dalam
meningkatkan mutu pendidikan internal madrasah MAS
Insan Kesuma Madani. Dari tujuan ini dapat dilihat sistem
ANBK yang ada di Madrasah tersebut dalam meningkatkan
mutu pendidikan internal. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan tahapan model Miles dan
Huberman seperti : (1) mengumpulkan data, (2) mereduksi
data, (3) penyajian data, (4) penarikan kesimpulan. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah masih didapati
beberapa kendala-kendala dalam mengimplementasikan
ANBK di madrasah tersebut. Hasil temuan dan kesimpulan
penelitian menunjukkan pertama, madrasah memiliki
beberapa kendala dalam mengoprasikan perangkat keras
seperti mengoprasikan server, laptop dan perangkat lunak.

kedua, madrasah mendapati kendala dalam



67

mensosialisasikan kepada siswa untuk mengoprasikan
labtop dimasa pandemi covid 19. Ketiga, sulitnya jaringan
di madrasah karena letaknya di pedalaman berdampak pada
kenyamanan dalam melaksanakan ANBK.

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-
sama mengkaji mengenai ANBK. Perbedaan penelitian ini
dengan penulis yaitu penelitian ini mengkaji tentang Sistem
ANBK dalam meningkatkan mutu pendidikan internal
MAS insan kesuma madani sedangkan penulis mengkaji
tentang Pelaksanaan ANBK di SD 156 Seluma tahun ajaran
2021 yang mana pembaharuan pada penelitian penulis
mengkaji tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
meliputi kemampuan literasi dan numerssi

4. Santoso, William Ramdhan, Elly Rahayu, (2021).%
Penelitian dengan judul Pelatihan keterampilan dasar
menggunakan komputer pada persiapan pelaksanaan

ANBK SD Muhammadiyah 1 kisaran tahun 2021, Kegiatan

** Santoso, William Ramdhan, Elly Rahayu, (2021). “ Pelatihan
keterampilan dasar menggunakan komputer pada persiapan pelaksanaan
ANBK SD Muhammadiyah 1 kisaran tahun 2021.” Jurnal Pemberdayaan
Sosial dan Teknologi Masyarakat.
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pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan tim
dosen STMIK Royal dengan judul “Pelatihan Ketrampilan
Dasar Menggunakan Komputer pada Persiapan Pelaksanaan
ANBK Tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Tahun 20217,
berkerjasama antara SD Swasta Muhammadiyah 1 Kisaran
dengan STMIK Royal Kisaran yang pelaksanaanya
dipusatkan di SMP Negeri 5 Kisaran bertujuan untuk
membantu murid- murid SD Muhammadiyah 1 Kisaran
dalam menghadapi ANBK tingkat Sekolah Dasar/Madrasah
tahun 2021. Melalui kegiatan pelatihan ketrampilan dasar
menggunakan computer pada persiapan pelaksanaan ANBK
ini, siswa dan sekolah diharapkan dapat melaksanaan
kegiatan tersebut dengan efektif, efisien, cepat dan akurat.
Hasil akhir dari pengabdian ini adalah pihak sekolah dapat
memberikan dan ketrampilan dasar menggunakan komputer
untuk persiapan pelaksanaan ANBK bagi siswa/i agar
siswa-siswi tersebut tidak menemukan kendala pada saat
mengikuti ANBK. Persamaan penelitian ini dengan penulis

yaitu sama-sama mengkaji mengenai ANBK. Perbedaan
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penelitian ini dengan penulis yaitu kalau penelitian ini
mengkaji  tentang  Pelatihan  keterampilan  dasar
menggunakan komputer pada persiapan pelaksanaan
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) SD
Muhammadiyah 1 kisaran tahun 2021 sedangkan penulis
mengkaji tentang Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) di SD 156 Seluma Tahun pelajaran
2021, yang mana pembaharuan pada penelitian penulis
mengkaji tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
meliputi kemampuan literasi dan numerasi
C. Kerangka Berfikir
Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) merupakan program untuk mengetahui mutu
pendidikan dari sekolah, pelaksanaannya memerlukan
beberapa hal yaitu persiapan pelaksanaan, proses pelaksanaan,
kendala pelaksanaan, solusi untuk kendala pelaksanaan dan
hasil dari pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer

(ANBK).
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
(field research), hal ini dilakukan untuk menjelaskan
berbagai macam persoalanpersoalan yang berkenaan dengan
pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian lapangan (field
research), dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas
dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa
peneliti  berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah atau in situ. Dalam hal demikian maka pendekatan
ini terkait erat dengan pengamatan-berperanserta. Peneliti
lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara
ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan analisis

dalam berbagai cara.

71
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Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tundakan dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam
keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang
sistematis, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan,
sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau serangkaian
kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat
sewajarnya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksut menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumentasi.

Yang paling penting dari definisi ini mempersoalkan apa
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yang diteliti yaitu upaya yang memahami sikap, pandangan,
perasaan dan prilaku baik individu maupun sekelompok
orang.®® Dalam operasionalnya, metode deskriptif kualitatif
ini digunakan sebagai proses penlitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata (ungkapan) tertulis atau lisan
yang diproleh langsung dari lapangan yang berkaitan dengan
tema peneliti  “pelaksanaan asesmen nasional berbasis
komputer (ANBK) di SDN 156 Seluma”.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif sementara itu penelitian kualitatif juga bertujuan
memahami fenomena-fenomena sosial perspektif partisipan
yang diajak berwawancara, observasi, diminta memberikan
data, pendapat dan presepsinya.** Penulis menggunakan
pendekatan ini karena dalam penelitian ini data yang
dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari data-
data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang berasal dari

seumber atau informan yang diteliti dan dapat dipercaya.

¥ Lexy J. Meleong, “Metode Penelitian Kualitatif’, (Remaja

Rosdakarya) Oktober 2019, hal. 5.
**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011)hal.94.
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian stadi kasus.
Studi kasus merupakan strategi penelitian yang didalamnya
peneliti menyelidiki secara cermat suatu aktivitas, peristiwa,
proses, program tau sekelompok individu. Alasan
menggunakan jenis penelitian ini karena fokus peneelitian
membutuhkan jawaban dan komprehensif, khususnya terkait
hasil penelitian yang akurat dengan observasi langsung pada
objek yaitu SD Negeri 156 Seluma.
B. Tempat dan Waku Penelitian
Lokasi penelitian di SD Negeri 156 yang berlokasi di
Jalan Merdeka Pasar Tais no.03, Kec. Seluma, Prov.
Bengkulu. Dan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 20
April 2022-03 Juni 2022.
C. Sumber Data
1. Data primer
Sumber primer vyaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama. Adapun
sumber primer adalah kepala sekolah, 2 orang wali kelas V

dan 10 orang siswa. Pada penelitian ini, Alasan peneliti
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memilih kelas V sebagai subjek penelitian adalah
pelakasanaan Asesmen Nasional (AN) memang khusus
diwajibkan dilakukan untuk kelas V dan program asesmen
nasional tidak akan mengevaluasi capaian murid secara
individu, tetapi mengevaluasi dan memetakan sistem
pendidikan berupa input, proses dan hasil. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan asesmen ini mengukur
bagaimana mutu dari sekolah tersebut.
2. Data sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber penunjang selain dari
sumber primer, sebagai bahan pendukung dalam
pembahasan penelitian yang seringkali juga diperlukan oleh
peneliti. Sumber ini biasanya berbentuk dokumentasi atau
data laporan yang telah disediakan. Adapun sumber data
sekunder adalah dokumentasi
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi
penelitian kualitatif sekaligus membatasi peneliti guna

memilih data yang relevan dan yang tidak relevan. Pembatasan
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dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat
kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam
penelitian ini. Penelitian dengan judul “Pelaksanaan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 156
Seluma Tahun Ajaran 2021” peneliti memfokuskan pada
persiapan pelaksanaan asesmen, proses pelaksanaan asesmen,
kendala pelaksanaan asesmen, solusi dalam menghadapi
kendala pelaksanaan asesmen dan hasil pelaksanaan asesmen.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini pada penelitian ini ada 3 yaitu:
1. Obsevasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data

dengan observasi digunakan bila penelitiaan berkenaan
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dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam

dan bila 46 responden yang diamati tidak terlalu besar®>.

. Wawancara

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (intervieweer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. \Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melalukan  studi  pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil®.
Dengan ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan
kepala sekolah, wali kelas V, 10 orang siswa di SDN 156

Seluma untuk memperoleh data tentang bagaimana

145.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h.

*® Sugiyono, op.cit., hal. 137
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pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer (ANBK)

di SDN 156 Seluma tahun ajaran 2021.

Tabel 3.1

Kisi-kisi pedoman wawancara

No

Indikator Sub Indikator

Pelaksanaan Asesmen Persiapan Pelaksanaan ANBK

1 Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) di Proses Pelaksanaan ANBK
SD Negeri 156 Seluma
Kendala Pelaksanaan ANBK
Solusi Menghadapi Kendala
ANBK
Hasil ANBK
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan informasi
mengenai  Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer di SD Negeri 156 Seluma Tahun Ajaran 2021.

Dengan menggunakan wujud dokumen sebagai bahan
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kajian dapat berupa foto, gambar, surat yang

keseluruhannya tersimpan di lembaga, perangkat

pembelajaran, sejarah sekolah, struktur sekolah, organisasi

sekolah.

F. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyerderhanaan,
pengastrakan dan transformasi datakasar yang muncul
dari catatancatan tertulis di lapangan. Reduksi data
merupakan analisi yang menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisai dta
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Penyajian data
Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori,
bagan dan lainnya. Dalam hal ini peneliti menyajikan

data dengan teks yang bersifat naratif dalam melakukan
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penyajian data, selain dengan teks yang naratif juga
dapat berupa grafik, matrik dan tabel. Dengan demikian
maka akan memahami apa yang terjadi, berdasarkan apa
yang telah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan

Kegiatan analisis ketiga adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan dta selanjutnya.®” Setelah tahapan
analisis telah dilakukan semua, maka kesimpulan akan
disajikan dalam bentuk deskriptif. namun dapat
berkembang secara terus menerus selagi dalam proses
pengumpulan data baru hingga peneliti menghasilkan
data yang dirasa cuku dan menjadi kesimpulan akhir

peneliti.

*” Sugiyono, Metode Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), hal.246.
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G. Teknik Keabsahan Data

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang
dilakukan teknik pengolahan data kualitatif. Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan data
dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek
penelitian. Teknik yang digunakan penulis dalam
pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya dan dapat
dipertanggungjawabkan, penulis menggunakan teknik
triangulasi. Pada teknik Triangulasi terdapat dua cara yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Teknik triangulasi sumber dilakukan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber data penulis
menggunakan sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi juga dengan mewawancarai
lebih dari satu subjek yang memiliki sudut pandang
berbeda.

2. Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data

gabungan. Teknik teriangulasi merupakan pengumpulan
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data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan dta dan sumber dta yang telah ada. Tek
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan  melalui  sumber lainnya.  Penulis
menggunakan  observasi  partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang

Sama Secara serempak.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. DESKRIPSI DATA
1. Sejarah SD Negeri 156 Seluma
SD Negeri 156 Seluma berdiri pada tahun 1896 |,
1896 - 2001 dilokasi ini berdiri SD Negeri 2 dan SD Negeri
3 Tais Tahun 2001 - 2002 kedua SD ini menjadi satu yaitu
40 Tais Tahun 2003 kedua SD Negeri ini kembali beruba
nama menjadi SD Negeri 3 Tais Tahun 2003 - 2007
berubah nama kembali menjadi SDN 38 Seluma Tahun
2007 sampai sekarang menjadi SD Negeri 156 Seluma.
2. Visi dan Misi SDN 156 Seluma
a. Visi
Menjadi sekolah terpecaya untuk mencerdaskan bnagsa
dalam rangka mensukseskan wajib belajar menuju
sekolah unggul dalam berprestasi, bermoral menguasai
EFTIK dan agama.

b. Misi

83
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1) Meningkatkan profesional guru yang merupakan
ujung tombak lajunya prestasi siswa.

2) Menyiapkan generasi unggul ynag memilki potensi di
bidang IMTAQ dan IPTEK.

3) Membentuk sumberdaya manusia yang aktif, kreatif
dan inovatif.

4) Menumbuhkan dasar-dasar kemampuan baca tulis
hitung.

5) Menanamkan dasar-dasar prilaku berbudi pekerti
luhur terhadap komponen sekolah

6) Meningkatkan  kegiatan  keagamaan, penataan
lingkungan sekolah dan mengoptimalkan kegiatan
ekstrakurikuler.

7) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di
masyarakat.

3. Tujuan
1) Siswa beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha

Esa dan berakhlak mulia.
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2) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi.

3) Mengenal dan mencintai bahasa, bangsa, masyarakat dan
kebudayaan

4) Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk mendapat
pengembangan diri secara terus-menerus.

4. ldentitas Sekolah SD Negeri 156 Seluma

1) Sekolah
Nama Sekolah : SD NEGERI 156 SELUMA
Nomor Pokok : 10701416

Jenjang Pendidikan : SD
Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : Jalan Merdeka Pasar Tais N0.03

RT/RW :0/0

Desa Kelurahan : Pasar Tais
Kecamatan : Kec. Seluma
Kabupaten : Kab. Seluma

Provinsi : Prov. Bengkulu



Nomor Telp
Kode Pos
Tahun Berdiri
Hasil Akreditasi

Email

2) Kepala Sekolah

Nama

NIP
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: 0736 — 91195

: 38576

: 1989

A

: Sd_156_seluma@yahoo.com/sdn

sdn_156_seluma20@yahoo.com

: UMARDIN, S.Pd.SD

:197205101992061001

Pendidikan Tertiggi : S1

Jurusan

: PDSG

5. Keadaan Guru di SD Negeri 156 Seluma

Tabel 4.1

Data Pendidik dan Kependidikan SD Negeri 156

Seluma
NO Nama IE,/ Jabatan Nip
1 | Umardin, S.Pd.SD L Kepala | 197205101992061001
Sekolah
2 | Sutrimiha, S.Pd.SD L Guru 196210101983072003
3 Ermalaili, S.Pd.SD P Guru 196609051991122001



mailto:Sd_156_seluma@yahoo.com
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4 | Herneli Justi, S.Pd Guru 196901031991032010
5 | Marzita Hayati B Guru 197105062006042010
S.Pd
6 | Mizarti, S.Pd.i Guru 198102152009042002
7 | Asmawati, S.Pd.SD Guru 198302102007012007
8 | Desi Susanti, S.Pd.i Guru 197907102009022008
9 | Ricke Leosita Guru 199007082012122001
Utami, S.Pd
10 | Melya  Harnaini, Guru 198102042006042015
S.Pd.SD
11 | Novi Sapitri, S.PD Guru 198311052007012004
12 | Dian Lestari, S.Pd Guru 198811172010012005
13 | Sri Rahma, S.Pd Guru 197603222009022002
14 | Eka Budianto Guru -
15 | Antoni, S.KOM Operato -
r
16 | Deva Sapitri Guru -
17 | Wanti Ziarti, S.Pd Guru -
18 | Ginan Supriadi Guru -
19 | Yeyen Puspita Sari, Guru -
S.Pd
20 | Andefsi Guru -
21 | Rahma Dini Guru )
Saputri, S.Pd
Jumlah 21 Guru

Surmber : Arsip SDN 156 Seluma
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Siswa SDN 156 Seluma berjumlah 362 orang. Tediri
dari 181 laki-laki dan perempuan 181, yang terdiri dari kelas 1
sampai 6. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 4. 2

Data Siswa-Siswi SD Negeri 156 Seluma

NO Laki-laki Perempuan Jumlah
| 34 33 67

| 37 26 63
i 25 43 68
v 27 27 54
Vv 21 24 45
VI 37 28 65
Total 362 Siswa

Surmber : Arsip SDN 156 Seluma
Tabel 4.3

Nama-nama Siswa Kelas V SD Negeri 156 Seluma

NO Nama Kelas L/P Ket
1 Ahmad Hanif V L
2 Alya Ferdelia Aprian \ P
3 Amelia Sapira Nurlia \ P
4 Atikah Sandra V P
5 Berliana Tri Aprilia \Y P
6 Chelsy Qorirah Rinjany \Y P
7 Daffaro Maraeesa V L
8 Defin Ozora Sobur V L
9 Delvino Fakhri Al-Aziz V L
10 | Geri Ardiansyah V L
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11 | Keizy Alvaro \% L
12 | M.Farhan Hafidz v L
Abdurrahman
13 | Naila Meisyah Deventa \% P
14 | Nathania Aurelia V P
15 | Olivia Martha V P
16 | Raihan Alfinrenza Juander \% L
17 | Rezigiyah Khanza Hasanah v P
Putri
18 | Refa Deliyana Putri \Y P
19 | Refan Dheo Saputra \Y L
20 | Rega Adidya Pratama \ L
21 | Rifky Maulana \Y L
22 | Vania Keysa Simanjuntak \% P
23 | Viola Hapidzha \% P
24 | Aisyah Nofy Ansyori \ P
25 | Algapin Pinandio Puta \Y L
26 | Alivya Afrina Latifa \ P
27 | Bunga Haryani vV P
28 | Dimas Arsyl Putra \ L
29 | Efitra Apriansyah \ L
30 | Felly Aprilia Vv P
31 | Fikry lbnu Herlyson \ L
32 | Hervina Cahya Renata vV P
33 | Keysha Aprilia \ P
34 | Khazema Pratama \ P
35 | Maimuunah Anohetana \ P
36 | Marchel Andika Setiawan \Y L
37 | Muhammad Fahri Arian Putra V L
38 | Muhammad Ghany Brian v L
Afriadi
39 | Oxcello Titan Ardhana vV L
40 | Rada Anjelica \ P
41 | Ronaldi Andesta Safutra V L
42 | Sentia Reiensta Vi P
43 | Sona Chrsya Ferbian \% P
44 | Yusuf Ega Saputra Vi L
V P

45

Zakiah Orvala Kertika
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Surmber : Arsip SDN 156 Seluma
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 156 Seluma
1) Sarana dan prasarana SD Negeri 156 Seluma

Dengan kondisi fisik yang cukup memadai,
tentunya akan membuat proses belajar dan mengajar
menjadi  lebih  baik  untuk  mencapai tujuan
pembembelajaran. Oleh karena itu diperlukan sarana dan
prasarana yang cukup memadai baik berbentuk fisik, yang
dapat difungsikan untuk mempermudah proses belajar
mengajar.

Sarana dan prasana di SD Negeri 156 Seluma masih
belum cukup memadai apalagi pada media komputer,
seharusnya pemerintah lebih memperhatikan untuk sarana
dan prasarana di SD Negeri 156 Seluma demi kelancaran
proses pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer
(ANBK).

2) Fasilitas kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 156

Seluma
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Mengenai fasilitas untuk proses belajar mengajar
di alam ruangan yang ada di SD Negeri 156 Seluma sudah
cukup baik dalam menunjang proses belajar mengajar,
sekalipun masih sangat banyak kekurangan serta butuh
penambahan. Sehingga dapat berjalan sesuai tujuan
belajar mengajar tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Data sarana dan parasana gedung SD Negeri 156 Seluma

No Jenis Penelitian Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 12 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang Wakil Kepala 1 Baik

Sekolah
5 | Ruang Laboratorium - Baik
6 | Sanitasi Siswa 2 Baik

7 | Ruang BK 1 Baik

8 | Ruang Perpustakaan 1 Baik

9 Ruang UKS 1 Baik

10 | Ruang Guru 1 Baik

Surmber : Arsip SDN 156 Seluma
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Fasilitas Umum SD Negeri 156 Seluma
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No Jenis Penelitian Jumlah Kondisi
1 | Lapangan Olaraga 1 Baik
o | Kamar Mandi/Toilet Siswa 3 Baik
3 Kantin 1 Baik
4 | Tokoh Koperasi ) Baik
5 | Klinik Sekolah ) Baik
6 | Ruang Internet ) Baik

Ruang Pratikum Baik
7 1
g | Ruang Sanggar/Kesenian 1 Baik
g | Musholla ) Baik

Surmber : Arsip SDN 156 Seluma

B. DESKRIPSI DAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini, peneliti menggambarkan hasil penelitian

yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara. Observasi

dan dokumentasi terhadap proses pelaksanaan Asesmen

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang dilakukan di SD

Negeri 156 Seluma. Maka dengan itu peneliti telah melakukan

wawancara terhadap para informan

bersangkutan sebagai berikut:

penelitian

yang
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1. Bagaimana Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) di SD Negeri 156 Seluma Tahun
Ajaran 2021

Pelaksanaan  (ANBK)  mencakup  persiapan
pelaksanaan asesmen, proses pelaksanaan asesmen,
kendala pelaksanaan asesmen, solusi untuk kendalah
pelaksanaan asesmen dan hasil pelaksanaan asesmen
sebagai berikut:

a. Persiapan pelaksanaan asesmen

Persiapan berasal dari kata siap, persiapan adalah
sebuah hononim karena arti-artinya memiliki ejaan dan
pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
Persiapan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata
benda sehingga persiapan dapat menyatakan nama dari
seseorang, tempat, atau semua benda segala yang
dibendakan.

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI),
arti kata persiapan adalah perlengkapan dan persediaan

(untuk sesuatu). Arti lainnya dari persiapan adalah
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perbuatan (hal dan sebagainya) bersiap-siap atau
mempersiapan.

Persiapan adalah perlengkapan atau persediaan
untuk sesuatu agar mampu melaksanakan perbuatan
belajar dengan baik, anak perlu memiliki persiapan,
baik itu kesiapan fisik, psikis, maupun persiapan yang
berupa kematangan untuk melakukan sesuatu yang
terkait dengan pengalaman belajar.  Sebelum
melaksanakan asesmen nasional berbasis komputer
(ANBK) perlunya persiapan.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Umardin (Kepala Sekolah wawancara pada 25 april
2022) menurut bapak persiapan itu didefinisikan
seperti apa pak?) beliau mengemukakan bahwa:

“Menurut saya persiapan adalah suatu hal yang

harus siap baik dari diri sendiri yaitu kesehatan,

mental, dan siap sarana dan prasarana dalam
melaksanakan sesuatu, timbulnya rasa ketakutan

dan cemas dalam diri mereka, dan yang perlu di
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siapkan oleh kami pihak sekolah khusunya
operator sekolah adalah memastikan 4 aplikasi
(EMIS,Verbal PD, BIO SD/MI dan Verbal TIK)
sudah selesai diperbarui, menentukan pilihan
status pelaksanaan dan mode pelaksanaan AKM
ANBK, kesiapan TIK Sekolah untuk kegiatan
AKM ANBK,Spesifikasi komputer untuk AKM
ANBK, update data di laman ANBK
kemdikbud.go.id®.”
Hal senada juga disampaikan oleh lbu Herneli
Justi (wali kelas VA wawancara, 25 april 2022) beliau
mengungkapkan bahwa:
“Menurut saya persiapan adalah kesiapan akan
sesuatu yang mana semuanya mendukung seperti
halnya kesehatan, pemikiran, dan yang terpenting
itu adalah mental karena kalau kita sudah ragu
dan takut untuk melakukannya maka Kkita

dinyatakan belum siap. Namun dalam persiapan

** Hasil wawancara dengan Bapak Umardin (kepala Sekolah,
wawancara 25 april 2022)
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pelaksanaan sendiri kurang maksimal,
dikarenakan masih banyak siswa yang kurang
39 5

siap dalam pelaksanaan ANBK ini®.

Ibu Wanti Ziarti juga mengungkapkan (wali kelas

VB, wawancara 25 april 2022) bahwa:

“Menurut saya persiapan adalah segala sesuatu
yang harus dipersiapan dengan baik, mulai dari
yang yang terkecil sampai yang besar kelipun
40”

harus dipersiapkan

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,

persiapan adalah sesuatu yang harus dipersiapkan

mulai dari fisik/kesehatan, mental dan sarana parasana

yang

mendudukung  pelaksanaan  juga  harus

dipersiapkan. Mulai dari hal yang terkecil sampai hal

yang terbesar.

Namun yang terjadi di lapangan yaitu pada

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer

**Hasil wawancara dengan Ibu Herneli Justi (wali kelas VA , hari senin,

25 april 2022)

“* Hasil wawancara dengan Wanti Ziarti (wali kelas VB, hari senin, 25

april 2022)
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(ANBK) kurang optimalnya persiapan dari segi sarana
dan prasarana untuk melaksanakan ANBK, seharusnya
pemerintah lebih memperhatikan lagi hal itu. Karena
jika sarana dan prasarana sudah mewadahi maka
persiapan untuk siswa akan lebih baik,

Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan
sekolah dalam menghadapi Asesmen Nasional Berbasis
Komputer? Hal ini disampaikan oleh Bapak Umardin
(Kepala Sekolah wawancara pada 25 april 2022:

“Ada, persiapan khusus yang dilakukan sekolah

untuk  siswa  yaitu pelatihan  belajar

mengoperasikan komputer dikarenakan masih
banyak siswa yang belum bisa sepenuhnya
mengoperasikan komputer, oleh karena itu
sekolah melakukan pelatihan bagi siswa dalam

mengoperasikan komputer*'.”

* Hasil wawancara dengan Bapak Umardin (kepala Sekolah,
wawancara 25 april 2022)
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Hal senada juga disampaikan oleh lbu Herneli
Justi dan Wanti Ziarti (wali kelas VA dan VB),
wawancara, 25 april 2022) mereka mengungkapkan
bahwa:

“Ada, Persiapan khusus dari kami sebagai wali

kelas yaitu memberikan arahan, motivasi,

dorongan supaya mereka siap baik dari mental,
fisik dan supaya mereka tidak cemas dalam
melaksanakan Asesmen Nasional*?.”

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
terdapat persiapan khusus yang dilakukan guru untuk
menghadapi pelaksanaan ANBK, guru melakukan
pelatihan terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka
dapat mengoperasikan komputer dengan baik saat
pelaksanaan ANBK tiba.

Hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas V
wawancara kepada 10 siswa mengenai apa saja yang

harus disiapkan sebelum menghadapi ANBK? dapat

*? Hasil wawancara dengan Ibu Herneli Justi (wali kelas VA , hari
senin, 25 april 2022)
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disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti ANBK
menjawab dengan jawaban yang sama.

“Persiapan yang dilakukan dalam menghadapi
Asesmen Nasional Berbasis komputer (ANBK)
adalah siap fisik yaitu kesehatan dan siap mental
tidak merasa cemas dan takut dalam menghadapi
pelaksanaan ~ Asesmen  Nasional  Berbasis
komputer (ANBK) mempersiapkan dalam
mengoperasikan komputer*®.”

Disini peneliti mewawancarai kepala sekolah
mengenai apakah sudah pernah atau belum
dilaksanakan ANBK pada tahun sebelumnya? Bapak
Umardin (Kepala Sekolah wawancara pada 25 april
2022) Dalam hal itu mengatakan:

“Pelaksanaan  ANBK ini  belum  pernah

dilaksanakan dan pada tahun 2021 ini adalah

* Hasil wawancara dengan siswa kelak V, (pada 25 april 2022)
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tahun pertama kali dilaksanakannya ANBK yang
akan dilaksanakan serentak**."

Hal ini pun senada dengan lbu Herneli Justi dan
Wanti Ziarti (Wali kelas VA dan VB, wawancara 25
april 2022) mengatakan:

“Untuk SDN 156 seluma terutama kelas V

sendiri belum pernah melaksanakan ANBK, baru

tahun 2021 ini pertama kali akan dilaksanakan

ANBK™.”

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belum pernah dilaksanakan ANBK
di SDN 156 Seluma pada tahun sebelumnya, untuk
pertama kali ANBK ini dilaksanakan serentak yaitu
tahun 2021.

b. Proses Pelaksanaan ANBK

Proses adalah rangkaian atau tindakan, perbuatan,

atau pengolahan yang mengubah masukan menjadi

* Hasil wawancara dengan Ibu Wanti Ziarti (wali kelas VB, hari senin,
25 april 2022)

* Hasil wawancara dengan Ibu Herneli Justi (wali kelas V A, hari
senin, 25 april 2022)
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keluaran, dalam pelaksanaanya dapat dilakukan oleh
manusia, alam, atau mesin dengan menggunakan
berbagai sumber daya. Dalam pelaksanaan ANBK ini
ada tiga instrumen utama yaitu asesmen kompetensi
minimum (AKM Literasi dan Numerasi), survei
karakter dan survei lingkungan belajar. Diterapkannya
kebijakan ini merupakan penanda perubahan
paradigma evaluasi pendidikan peningkatan sistem
evaluasi pendidikan. Tujuan utamanya mendorong
perbaikan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Pelaksanaan berasal dari kata laksana, vyaitu
proses, cara, perbuatan melaksanakan (Rancangan,
keputusan, dan sebagainya). Dapat diartikan bahwa
pelaksanaan adalah suatu usaha atau kegiatan tertentu
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau
program dalam kenyataanya. Pelaksanaan diartikan
sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang
dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program

dalam kenyataannya. Menurut Dra. Sri Wahyuningsih,
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M.Pd., Direktur Sekolah Dasar, Direktorat Jendral
PAUD, Pendidikan Dasar dan pendidikan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Sabtu, 10
oktober 2020 mengungkapkan bahwa:

“Asesmen kompetensi minimun (AKM) adalah

kompetensi yang benar-benar minimum, dimana

melalui AKM kita bisa memetakan sekolah-
sekolah di daerah berdasarkan kompetensi
minimum yang harus dipersiapkan®.

Disini  peneliti mewawancarai guru tentang
Asesmen Kompetensi Minumum (AKM) Apakah bapak
dan sudah mengetahui apa itu AKM? Sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Bapak Umardin (Kepala Sekolah
wawancara pada 25 april 2022) Dalam hal itu
mengatakan bahwa:

“Asemen Komptensi Minimum (AKM) adalah

penilaian terhadap mutu sekolah/madrasah, untuk

*® Sri Wahyuningsih, Direktur sekolah Dasar, Direktorat Jendral PAUD,
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Sabtu, 10 oktober 2020.
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melihat capaian dan mengukur mutu pendidikan di

sekolah tersebut. Dengan melaksanakan AKM

maka bisa melihat pemetaan dasar terhadap mutu
pendidikan sekolah dari wakktu ke waktu*’.”

Hal ini pun senada dengan Ibu Herneli Justi dan
Wanti Ziarti (Wali kelas VA dan VB, wawancara 25
april 2022) mengatakan:

“Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah

perubahan paradigma pada evaluasi pendidikan

tujuan utamanya yaitu mendorong perbaikan mutu
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada literasi
dan numerasi*.”

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa, Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM) adalah capaian, penilaian terhadap mutu

pendidikan di sekolah baik pada literasi dan numerasi

*Hasil wawancara dengan Bapak Umardin (kepala Sekolah,
wawancara 25 april 2022)
*Hasil wawancara dengan lbu Herneli Justi dan Wanti Ziarti (Wali
kelas VA dan VB, wawancara 25 april 2022).
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melalui peningkatan evaluasi pembelajaran dan hasil
belajar siswa dari waktu ke waktu.

Bagaimanaka proses pelaksanaan ~ Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SDN 156
Seluma? Dalam wawancara dengan Bapak Umardin,
(Kepala sekolah, 27 april 2022) beliau mengatakan
bahwa:

“Proses pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis

Komputer (ANBK) dilaksanakan dan

menggunakan sarana dan prasana dari SMP Negeri

5 Seluma, untuk pelaksanaanya mulai tanggal 15

November 2021-16 November 2021, kegiatan

ANBK dilaksanakan oleh siswa kelas V, Asesmen

Nasional di SD/MI Pelaksanaanya dilakukan

dalam 2 sesi dari pukul 07:30 - 09:30 pada sesi

pertama untuk sesi yang ke 2 yaitu pada pukul

10:35 - 12:30 dan pada sesi ke 3 yaitu pada pukul



105

13:00-15:35 responden murid akan dipilih secara
acak dengan jumlah maksimal 30 orang murid*®.”
Dalam hal pelaksanaan Asemen Nasional peneliti
menanyakan mengapa harus di kelas V yang mengikuti
pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) mengapa bukan kelas VI?
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Umardin, (Kepala sekolah, 25 april 2022) bahwa:
“Untuk pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) mengapa dikelas V bukan
kelas VI karena siswa berada di tengah dan bukan
di akhir pembelajaran di sekolah, oleh karena itu
menegaskan bahwa ini bukan untuk mengukur
capaian individu siswa agar perbaikannya nanti
masih berdampak kepada siswa juga. ANBK ini
untuk mengukur capaian mutu pendidikan

disekolah dari waktu ke waktu®.”

*Hasil Wawancara dengan Bapak Umardin Kepala Sekolah
wawancara pada 25 april 2022

*® Hasil Wawancara dengan Bapak Umardin Kepala Sekolah
wawancara pada 27 april 2022.
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Wawancara dengan siswa yang mengikuti ANBK,
ada 10 anak yang diwawancarai mengenai bagaimana
perasaan siswa dalam mengikuti ANBK ini dan yang
paling dominan menjawab adalah mereka senang
mengikuti ANBK ini. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Ahmad Hanif, dkk (Siswa kelas V, wawancara
pada 25 Mei 2022) bahwa:

“Kami merasa nyaman, senang dan tidak tegang

dalam melaksanakan ANBK ini, kami juga tidak

merasa terbebani dan mengejar untuk nilai

51 5

tinggi’-.
c. Kendala Pelaksanaan ANBK

Suatu kegiatan pasti memiliki kesulitan, hambatan,
kendala yang dihadapi, sepeerti halnya dalam
pelaksanaan Asesmen nasional (AN) mengalami
kendala terbatasnya fasilitas komputer dan perangkat

teknologi informasi  komunikasi (TIK) menurut

*' Hasil wawancara dengan Ahmad Hanif, dkk (Siswa kelas V,

wawancara pada 25 april 2022)
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kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendekbud), ada lebih dari 120 ribu sekolah Dasar
(SD) yang belum memiliki fasilitas mewadahi.

Diketahui, AN akan digelar dengan perangkat
komputer mulai september 2021 mendatang. Adapun
tahun 2021 ini disebut akan menjadi tahun pertama
seluruh sekolah jenjang SD mengikuti ujian berbasis
komputer.

Namun Kketerbatasan fasilitas dan pengalaman
menggunakan perangkat komputer dinilainya akan
menjadi kendala untuk para siswa SD. Adapun
sebelumnya, sekolah di jenjang SD tidak mengikuti
Ujian Berbasis Komputer (UNBK). Anak-anak SD
sangat membutuhkan latihan penggunaan komputer
untuk AN.

Dalam pelaksanaan AN mestilah terdapat kendala
atau kesulitan selama kegiatan pelaksanaan ANBK itu

berlangsung. Sebagaimana yang telah disampaikan
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oleh Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indoneseia, Dede Yusuf bahwa:
“Jadi para siswa kebanyakan belum menggunakan
komputer, mereka baru diajarkan beberapa waktu
sebelumnya oleh guru, pakai leptop gurunya. Tapi
rata-rata mereka bisa. Tinggal pengaturannya saja.
Kendala atau hambatan lainnya adalah masalah
perangkat atau server, karena tidak semua sekolah
memiliki server yang memadai. sehingga harus
menumpang disekolah lain. Sehingga ke depannya
pemerintah harus memfasilitasi TIK (Teknologi,
Informasi dan komunikasi), Hanya nanti jumlah
kepastiannya beberapa nanti jumlah kepastiannya
beberapa kami belum bisa menjawab karena
anggaran di kemendikbud banyak pengurangan
(refocusing). Selama masih pandemi Kkita tidak
punya komitmen untuk menambah  atau

menguranginya”.
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Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)?
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Umardin,

(Kepala Sekolah, wawancara, 25 april 2022) bahwa:

“Dalam pelaksanaan ANBK banyak terjadi
kendala teknis seperti login error, loading terlalu
lama, dan lain sebagainya. Pada hari pertama
pelaksanaan ANBK bidang literasi yang jadwal
sesi kedua mulai pukul 13.00 kurang berjalan
dengan lancar. Pada hari kedua ANBK vyaitu
bidang numerasi, walapun mengalami sedikit
kendala tapi berkat sigapnya teknisi dan proktor
ANBK, kendala tersebut pun segera teratasi. Saya
juga memantau langsung proses pelaksanaan
ANBK®?”

Hal ini pun senada dengan Ibu Herneli Justi (wali

kelas VA, wawancara 25 april 2022) mengatakan:

2022

*? Hasil wawancara dengan Bapak Umardin, Kelapa Sekolah 25 april
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“Kendala dalam mengoperasikan komputer®*”

Hal senada juga disampaikan Wanti Ziarti (wali
kelas VB, wawancara 25 april 2022) mengatakan:
“Kendala dalam mengoperasikan komputer®*’
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang
mengikuti pelaksanaan ANBK diambil dari 10 jawaban
dari siswa dan 7 orang dengan jawaban yang sama 3
orang dengan jawaban berbeda , peneliti
menyimpulkan bahwa mengambil jawaban terbanyak
(wawancara, pada 25 april 2022) bahwa:
“Dari 10 orang diberi pertanyaan mengenai
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
Asesmen Nasional 7 dari siswa menjawab dengan
jawaban yang sama yaitu kendala dalam
mengoperasikan ~ komputer, kendala dalam

pemahaman soal-soal AKM, dan terkendala dalam

server internet saat Asesmen berlangsung, mereka

> Hasil wawancara dengan lbu Herneli Justi (wali kelas VA,

wawancara 25 april 2022)
>* Hasil wawancara dengan lbu Wanti Ziarti (wali kelas VB, wawancara
25 april 2022)
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kesulitan juga didalam menjawab soal-soal AKM

dimana mereka harus memahami tentang bentuk

soal cerita literasi yang mana waktu yang terus

berjalan dan harus berhitung dan menyelesaikan

soal-soal tepat waktu®>.”
d. Solusi menghadapi kendala ANBK

Solusi adalah penyelesaian atau pemecahan
masalah, usaha mencari penjelasan dan jawaban dari
setiap masalah yang dihadapi. Solusi juga diartikan
sebagai cara atau jalan yang digunakan untuk
memecahkan atau menyelesaikan masalah tanpa
adanya tekanan. Sinomim kata solusi adalah
penangulangan, jalan keluar, pemecahan,
pengendalian, penyelesaian.

Dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis

Komputer (ANBK) terdapat beberapa kendala, untuk

mengatasi kendala yang ada maka harus ada solusi

2022)

*® Hasil wawancara dengan siswa kelas V, (wawancara pada 25 april
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untuk menyelesaikan dan memecahkan kendala yang
ada.

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan ANBK
di SDN 56 Seluma yaitu kendala siswa dalam
mengoperasikan komputer, kendala yang ke 2 pada
sarana dan prasarana, kendala yang ke 3 pada server
internet.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak
Umardin (Kepala Sekolah, wawancara pada 25 april
2022) Untuk solusi yang diambil sekolah dalam
mengatasi kendala yaitu:

“Kendala pertama pada siswa yaitu belum mahir

mengoperasikan ~ komputer  untuk  solusinya

sebelum melaksanakan ANBK guru sudah
memberikan pelatihan khusus untuk siswa dalam
mengoperasikan komputer supaya saat
pelaksanaan ANBK siswa sudah mengerti
bagaimana cara mengoperasikan komputer dengan

baik. Kendala yang kedua yaitu pada sarana dan
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prasarana untuk pelaksanaan komputer untuk
solusinya adalah dengan menumpang kepada SMP
Negeri 5 Seluma agar proses pelaksanaan ANBK
tetap berjalan. Kendala yang 3 pada server internet
untuk solusinya proktor harus siap dan sigap
dengan kemungkinan yang terjadi saat pelaksanaan
ANBK®®”

Hal ini pun senada dengan Ibu Herneli Justi (wali

kelas VA, wawancara 25 april 2022) mengatakan:

“Solusi dalam mengatasi kendala siswa pada
pelaksanaan ANBK vyaitu dengan memberikan
pelatihan komputer kepada siswa, agar siswa bisa
mengoperasikan komputer”

Hal senada juga disampaikan Wanti Ziarti (wali

kelas VB, wawancara 25 april 2022) mengatakan:

“Solusi dalam mengatasi kendala siswa pada

pelaksanaan ANBK vyaitu dengan memberikan

2022

*® Hasil wawancara dengan Bapak Umardin, Kelapa Sekolah 25 april
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pelatihan komputer kepada siswa, agar siswa bisa

mengoperasikan komputer”
e. Hasil ANBK

Hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) bukan untuk melihat capaian individu siswa,
tetapi hasil dari Asesmen Nasional (AN) dapat dipakai
untuk memantau perkembangan mutu pendidikan dari
waktu ke waktu. Termasuk juga mengidentifikasi
kesenjangan antar bagian di dalam sistem pendidikan.
Misalnya adanya kesenjangan antarkelompok sosial
ekonomi dalam satuan pendidikan, kesenjangan anatara
satuan pendidikan swasta di suatu wilayah,
kesenjangan antardaerah, atau pun kesenjangan antar
kelompok berdasarkan atribut tertentu.

Tidak  hanya itu, menurut  penjelasan
anbk.kemendikbud.go.id bahwa tujuan Asesmen
Nasional (AN) adalah mengembalikan tujian utama
satuan pendidikan, yakni pengembangan kompetensi

dan karakter murid. Asesmen Nasional juga memberi
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gambaran tentang karakteristik esensial sebuah satuan
pendidikan yang efektif untuk mencapai tujuan utama
tersebut.

Dengan adanya Asesmen Nasional ini dapat
mendorong satuan pendidikan dan dinas pendidikan
untuk memfokuskan sumber daya pada perbaikan mutu
pembelajaran.

Mutu hasil ANBK peserta didik di SDN 156
Seluma vyaitu pada Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), pada kemampuan Literasi Kurang dari 50%
peserta didik telah mencapai kompetensi minimum
untuk Literasi Membaca, pada kemampuan numerasi
Kurang dari 50% peserta didik telah mencapai
kompetensi minimum untuk Numerasi, dan pada Indek
karakter Peserta didik terbiasa menerapkan nilai-nilai
karakter pelajar pancasila yang berakhlak mulia,
mandiri, bergontong royong, berkebinekaan global,

bernalar kritis, kreatif.



116

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Umardin (Kepala sekolah, wawancara pada 25 april
2022) bagaimana hasil ANBK di SD negeri 156
Seluma? beliau menyatahkan bahwa:

“Hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer

(ANBK) bukan untuk mengukur hasil capaian

individu siswa seperti Ujian Nasional (UN) tetapi

hasil dari pelaksanaan ANBK ini adalah untuk
mengukur, menilai capaian mutu pendidikan yang
ada di sekolah tersebut melalui pemetaaan yang
menggambarkan mutu pendidikan di sekolah dari

tahun ke tahun, untuk hasil pelaksanaan ANBK di

SD Negeri 156 seluma 50% dari siswa sudah

mencapai Asesmen kompetensi minimum (AKM)

untuk literasi dan numerasi. hal inilah nantinya

menjadi  pertimbangan bagi sekolah dalam
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perbaikan mutu pendidikan di sekolah yang akan

datang supaya lebih baik lagi®’.”

Dapat disimpulkan bahwa hasil Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang mengukur literasi
dan numerasi murid di SDN 156 Seluma yaitu 50%
siswa sudah mencapai kompetensi minimum pada
literasi dan 50% siswa sudah mencapai kompetensi
minimum pada numerasi, sehingga dapat dikatakan
bahwa mutu pendidikan di SDN 156 sudah cukup baik,
namun akan dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah
untuk pelaksanaan ANBK di tahun yang akan datang

supaya lebih baik lagi. Sebagimana dijelaskan pada

tabel dibawah ini:

*” Hasil wawancara dengan Bapak Umardin, Kelapa Sekolah 25 april
2022
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Tabel 4.6

Hasil ANBK peserta didik di SDN 156 Seluma

Kemampuan Literasi
Di bawah kompetensi minimum

Satuan Pendidikan Anda 1,78

Satuan Pendidikan Serupa 1,68

Kurang dari 50% peserta didik telah mencapai kompetensi
minimum untuk Literasi Membaca

Kemampuan Numerasi
Di bawah kompetensi minimum

Satuan Pendidikan Anda 1,73

Satuan Pendidikan Serupa 1,53

Kurang dari 50% peserta didik telah mencapai kompetensi
minimum untuk Numerasi

Indeks Karakter

Satuan Pendidikan 2,21

Satuan Pendidikan Serupa 2.09

Peserta didik terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter pelajar
pancasila yang berakhlak mulia, mandiri, bergontong royong,
berkebinekaan global, bernalar kritis, kreatif
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C. PEMBAHASAN

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI),
pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Persiapan untuk
pelaksanaan ANBK harus dipersiapkan dengan maksimal
mungkin agar kegiatan dapat berjalan optimal. Untuk hal ini
peneliti akan menjabarkan persiapan sekolah untuk
menghadapi ANBK.

Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti melalui
wawancara dan observasi, sangat terlihat bahwa persiapan
dari para guru sudah cukup baik namun untuk persiapan
siswa dalam mengoperasikan komputer untuk lebih
ditingkatkan lagi dan latihannya jangan hanya saat akan
melaksanakan ANBK saja namun harus benar-benar dari
jauh hari sudah dipersiapkan latihan mengoperasikan
komputer. Pemerintah lebih memperhatikan pada sarana dan
prasarana untuk pelaksanaan ANBK yang akan datang
supaya sudah mewadahi dan memfasilitasi Sekolah Dasar

(SD) dalam pelaksanaan ANBK. Untuk server internet yang
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menjadi kendala dalam pelaksanaan ANBK supaya proktor
selau siap, sigap. mempersiapakan segala sesuatu
kemungkinan yang terjadi.

Sementara itu, pelaksanaan Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK) menurut Menteri Pendidikan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek)
Nadiem Anwar Makarim menegaskan bahwa Asesmen
Nasional (AN) tidak menimbulkan konsekuensi apa pun bagi
individu siswa, guru, ataupun kepala sekolah. Menurutnya,
kekhawatiran yang muncul di masyarakat dikarenakan
selama bertahun-tahun Ujian Nasional (UN) telah
terkondisikan sebagai sesuatu yang menakutkan, bahkan ada
ancaman bagi nilai yang UN-nya rendah, kepala sekolah bisa
dimutasi “Persepsi ini yang harus dibasmi, AN tidak
membebani individu seperti UN.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang
peneliti lakukan di di SD Negeri 156 Seluma pada tahun

ajaran 2021 dapat dibahas sebagai berikut:
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Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan
menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara
mendalam. Keterbatasan pada penelitian ini  meliputi
subyektifitas yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat
tergantung kepada interpretasi peneliti tentang makna yang
tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk
bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka dilakukan
proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check data
dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari hasil
penelitian lainnya. Sedangkan triangulasi metode dilakukan
dengan cara menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan
observasi.

Selanjutnya, narasumber yang merupakan wali kelas
V juga menyampaikan bahwa peserta didik senang dan tidak
terlalu tegang dalam menghadapi pelaksanaan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) karena pelaksanaan

ANBK ini bukan mengukur pencapaian individu dan hasil
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dari ANBK juga tidak berpengaruh pada nilai siswa.
Melainkan untuk peraporan sekolah dalam mutuh pendidikan
apakah sudah mencapai kompetensi minimum atau belum.
Selain itu guru juga memiliki peran yang utuh dalam
pemberian semangat, dorongan, motivasi dan juga dalam
belajar mengoperasikan komputer kepada siswa. Adanya
usaha dari sekolah dalam memberikan pelatihan
mengoperasikan komputer bagi siswa dapat menunjukan
bahwa guru berperan penting dalam pelaksanaan ANBK.
Dan siswa pun dapat mengerti bagaimana cara

mengoperasikan komputer dengan baik dan benar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dalam penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD
Negeri 156 Seluma yaitu dalam persiapan menghadapi
pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)
terdapat persiapan khusus yang dilakukan guru untuk
menghadapi pelaksanaan ANBK, guru melakukan pelatihan
terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka dapat
mengoperasikan komputer dengan baik saat pelaksanaan
ANBK tiba. Proses pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) dilaksanakan dan menggunakan sarana
dan prasana dari SMP Negeri 5 Seluma, untuk pelaksanaanya
mulai tanggal 15 November 2021 - 16 November 2021,
kegiatan ANBK dilaksanakan oleh siswa kelas V, Asesmen

Nasional di SD Negeri 156 Seluma pelaksanaanya dilakukan
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dalam 2 sesi dari pukul 07:30 - 09:30 pada sesi pertama
untuk sesi yang ke 2 yaitu pada pukul 10:35 - 12:30 dan pada
sesi ke 3 yaitu pada pukul 13:00-15:35 responden murid akan
dipilih secara acak dengan jumlah maksimal 30 orang murid.
Pelaksanaan ANBK masih mengalami kendala dalam hal
sarana komputer sehingga mengakibatkan pelaksanaan
ANBK adalah menumpang ke SMP 5 Seluma yang memiliki
sarana yang mumpuni dalam hal komputer. Banyak langkah
yang diambil kepala sekolah untuk solusi dalam menghadapi
kendala mempersiapkan peserta didiknya dalam menghadapi
ANBK, kendala dari setiap sekolah hampir sama, selain
fasilitas sarana dan prasarana, juga kurang mahirnya peserta
didik dalam mengoperasikan komputer sehingga adanya
pelatihan bagi siswa dalam mengoperasikan komputer.

Dapat disimpulkan bahwa hasil Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) yang mengukur literasi dan numerasi
murid di SDN 156 Seluma Kurang dari 50% peserta didik
telah mencapai kompetensi minimum untuk Literasi

Membaca, Kurang dari 50% peserta didik telah mencapai
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kompetensi minimum untuk Numerasi sehingga dapat
disimpulkan bahwa mutu pendidikan di SD Negeri 156 sudah
cukup baik, namun akan dijadikan bahan evaluasi bagi
sekolah untuk pelaksanaan ANBK di tahun yang akan datang
supaya dapat memberikan hasil yang baik lagi.
Saran

Pemerintah hendaknya lebih selektif dalam memilih
peserta yang mengikuti ANBK. Bahkan seharusnya peserta
ANBK adalah seluruh siswa kelas V, sehingga tidak terjadi
kesenjangan sosial bagi siswa maupun orang tua siswa. Dan
pemerintah hendaknya melakukan sosialisasi agar sekolah,
guru, murid dan orang tua tidak mensakralkan atau
mencemaskan asesmen nasional layaknya ujian nasional.
Untuk pihak sekolah agar tidak menuntut siswa sehingga
siswa tidak merasa tertekan dengan adanya ANBK. Bagi
sekolah hendaknya menjadikan asesmen sebagai hal yang
sudah dibiasakan dalam proses pendidikan sehari-hari. Bagi
siswa jangan terlalu khawatir dan cemas dalam mengerjakan

soal-soal ANBK.
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DOKUMENTASI

Observasi awal di sekolah SD Negeri 156 Seluma pada

tanggal 31 januari 2022. Foto bersama bapak Umardin, S.Pd.SD
(Kepala Sekolah) dan Guru SD Negeri 156 Seluma.
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Penyerahan SK penelitian kepada bapak Umardin, S.Pd.SD
di SD 156 Seluma pada tanggal 20 April 2022.
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Foto bersama Bapak Umardin, S.Pd.SD tanda tangan surat

keterangan selesai Penelitian pada tanggal 03 juni 2022.



